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Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1)Mengklasifikasi gaya belajar peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Adiwerna, dan (2) Untuk mendeskripsikan 
bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika tiap-tipe gaya belajar 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Adiwerna. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deksriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII I 
SMP Negeri 2 Adiwerna Tahun pelajaran 2020/2021. Pengambilan subjek 
menggunakan purposive sampling dari hasil angket gaya belajar dan dari hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan diperoleh subjek penelitian 
sebanyak 7 subjek yaitu 3 subjek gaya belajar visual dengan kemampuan 
pemecahan masalah rendah, sedang, tinggi, 2 subjek gaya belajar auditorial 
dengan kemampuan pemecahan masalah rendah dan sedang, serta 2 subjek gaya 
belajar kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah sedang dan tinggi. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket, tes, dan wawancara. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Berdasarkan penelitian, dari 
30 peserta didik kelas VIII I diperoleh hanya 15 peserta didik yang mengisi 
angket gaya belajar dan mengisi tes. Terdapat 5 peserta didik yang memiliki gaya 
belajar visual, 6 peserta didik memiliki gaya belajar auditorial, dan 4 peserta didik 
yang memiliki gaya belajar kinestetik. Hal ini menandakan sebagian dari siswa 
kelas VIII I mendominasi gaya belajar auditorial. (2) Peserta didik visual dengan 
kemampuan pemecahan masalah tinggi dan sedang, auditorial dengan 
kemampuan pemecahan masalah sedang, dan kinestetik dengan kemampuan 
pemecahan masalah tinggi dan sedang mampu melaksanakan empat tahap 
pemecahan masalah menurut Polya. Sedangkan untuk peserta didik visual dengan 
kemampuan pemecahan masalah rendah, auditorial dengan kemampuan 
pemecahan masalah rendah dan kinestetik dengan kemampuan pemecahan 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan adalah dunia yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Dalam dunia pendidikan, paradigma mengenai proses pembelajaran 
bersumber pada teori. Banyak guru yang menganggap paradigma lama ini sebagai 
satu-satunya alternatif. Mereka mengajar dengan metode ceramah dan 
mengharapkan peserta didik duduk, diam, dengar, catat, dan hafal 3(DCH) serta 
mengadu peserta didik dengan satu sama lain. 
Belajar matematika memerlukan keterampilan dari seorang guru agar 
peserta didik mudah memahami materi yang diberikan oleh guru. Jika guru 
kurang menguasai strategi belajar maka peserta didik akan sulit menerima materi 
pelajaran dengan sempurna. Guru dituntut untuk mengadakan inovasi dan 
berkreasi dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga peserta didik memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 
Agar kemampuan peserta didik dapat meningkat sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan maka perlu dipilih strategi pembelajaran yang lebih bervariasi dan 
tepat dengan mengikutsertakan peran aktif peserta didik dengan mengubah 
paradigma pembelajaran dari peserta didik sebagai objek atau sasaran 
pembelajaran menjadi subjek pelaku dan tujuan pembelajaran. Strategi 
pembelajaran seharusnya mengembangkan kemampuan dasar peserta didik dan 





efektif dan efisien dalam suasana akrab dan menyenangkan sehingga akan 
membangkitkan minat dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik terhadap 
mata pelajaran matematika sehingga prestasi belajarnya meningkat. 
Pengalaman yang dapat mengembangkan pemahaman peserta didik dalam 
menguasai matematika perlu diberikan. Dengan memfasilitasi program 
matematika dimana peserta didik dapat mengeksplorasi hubungan dan pola 
matematis, kita dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 
pengetahuan matematis yang mengarahkan peserta didik untuk memecahkan 
masalah dan mengeksplor ide-ide baru di dalam dan di luar kelas. 
Menurut Sugiman (2008:56), dalam National Council of Teachers of 
Mathematics disebutkan bahwa ada lima kemampuan dasar matematika yang 
harus dimiliki peserta didik yaitu pemecahan masalah (problem solving), 
penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi 
(connection), dan representasi (representation). Kemampuan pemecahan masalah 
matematis merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran mandiri 
berpindah dari pembelajaran yang mendidik. Semakin banyak peserta didik 
belajar secara mandiri, maka semakin efektif pula mereka menjadi seorang 
pelajar. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan 
seorang peserta didik dimana siswa mengupayakan untuk mencari jalan keluar 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan, juga harus memerlukan kesiapan, 
kreativitas, pengetahuan dan kemapuan serta dapat mengaplikasikannya dalam 





matematika harus dimiliki oleh setiap anak untuk dapat mencapai tujuan pelajaran 
matematika dan membekali peserta didik ketika menyikapi atau menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Akan tetapi pada kenyataanya kemampuan pemecahan masalah di Indonesia 
masih tergolong rendah. Hal ini dilihat dari perkembangan nilai Ujian Nasional 
dari jenjang pendidikan dasar sampai menengah atas rata-ratanya selalu rendah. 
Oleh karena itu seorang guru sebaiknya perlu memahami kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang dimiliki oleh setiap peserta didik untuk dapat 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di 
SMP Negeri 2 Adiwerna, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik pada mata 
pelajaran matematika memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Ada yang 
memiliki kemampuan rendah, sedang dan tinggi. Kemampuan untuk memecahkan 
soal matematika masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai PAS 
(Penilaian Akhir Semester) mata pelajaran matematika semester ganjil masih 
rendah karena masih banyak peserta didik yang mendapat nilai di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Pembelajarannya masih berpusat pada guru. Dalam 
hal ini, guru memberikan penjelasan materi. Kemudian guru memberikan soal-
soal latihan yang akan dikerjakan peserta didik secara individu. Sebagian besar 
peserta didik mengalami kesulitan ketika berhadapan dengan soal pemecahan 
masalah matematika. Peserta didik kesulitan apabila soal tersebut memerlukan 





menyelesaikan pemecahan masalah sangat beragam, antara lain kesulitan dalam 
memahami soal, mengubah kalimat soal ke dalam bahasa matematika, dan 
bingung dalam melakukan langkah penyelesaian. 
Peserta didik berusaha untuk menyelesaikan soal tersebut dengan cara 
bertanya kepada temannya yang lebih menguasai materinya. Selain itu, terdapat 
juga peserta didik yang membaca kembali materi yang telah diajarkan dan adapula 
yang meminta guru untuk memberikan soal dengan cara penyelesaiannya. Dari 
perbedaan peserta didik dalam memahami pelajaran yang disampaikan guru 
dengan lisan/ceramah, dan cara mengatasi kesulitan belajarnya menandakan 
bahwa peserta didik tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Cara yang 
mereka gunakan untuk memahami pelajaran merupakan gaya belajar mereka 
masing-masing.  
Kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki setiap peserta 
didik itu berbeda-beda seperti yang pernah dipaparkan dalam penelitian 
sebelumnya bahwa kemampuan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah dilihat dari perbedaan gaya belajar yang dimiliki setiap peserta 
didik. Hal inilah yang sering tidak diperhatikan oleh guru dalam proses 
pembelajaran matematika. Oleh karena itu guru harus memberikan arahan dan 
dorongan sehingga peserta didik dapat mengatasi kesulitan sesuai dengan gaya 
belajarnya. 
Gaya belajar adalah cara termudah bagi setiap individu untuk belajar dan 
bagaimana mereka memahami suatu pelajaran. Ada tiga tipe gaya belajar siswa 





dan gaya belajar kinestetik (kinesthetic learning). Visual learning adalah gaya 
belajar dengan cara melihat sehingga mata memiliki peranan yang penting. 
Auditory learning adalah gaya belajar yang dilakukan seseorang dengan 
memanfaatkan indera telinga. Sedangkan kinesthetic learning adalah cara belajar 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi dengan melakukan 
pengalaman, gerakan, dan sentuhan. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Dilihat dari Gaya Belajar Peserta didik”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Adanya pandangan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika yang dimiliki peserta didik masih 
tergolong rendah. 
3. Peserta didik tidak mengutamakan teknik penyelesaian soal melainkan langsung 
hasil akhir. 
4. Asumsi bahwa potensi peserta didik menggunakan langkah-langkah kemampuan 
pemecahan masalah dalam menjawab soal belum berkembang secara maksimal. 
5. Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang terpapar di atas, agar penelitian lebih 





berkaitan dengan bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika pada 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Adiwerna tahun pelajaran 2020/2021. 
Dan 3 tipe gaya belajar peserta didik yang diamati yaitu gaya belajar visual 
(visual learning), gaya belajar audio (auditory learning), dan gaya belajar 
kinestetik (kinesthetic learning). Visual learning adalah gaya belajar dengan cara 
melihat sehingga mata memiliki peranan yang penting. Auditory learning adalah 
gaya belajar yang dilakukan seseorang dengan memanfaatkan indera telinga. 
Sedangkan kinesthetic learning adalah cara belajar yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh informasi dengan melakukan pengalaman, gerakan, dan 
sentuhan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah, maka permasalahan yang akan diteliti adalah: 
1. Bagaimana klasifikasi gaya belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 
Adiwerna? 
2. Bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika tiap tipe gaya 
belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Adiwerna? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 






2. Untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika 
tiap-tipe gaya belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Adiwerna. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teori 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dalam pendidikan matematika. Khususnya pada kemampuan pemecahan masalah 
matematika dan gaya belajar 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat Praktis dari penelitian tersebut diharapkan dapat dirasakan bagi : 
a. Peneliti. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung bagi peneliti 
tentang kemampuan pemecahan masalah matematika dilihat dari gaya belajar 
peserta didik. 
b. Peserta Didik 
Memberikan gambaran kepada peserta didik, bahwa kesadaran gaya belajar yang 
sesuai dengan dirinya sangat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam 
pemecahan masalah matematika. Sehingga diharapkan dapat berdampak positif 
terhadap prestasi matematika 
c. Guru 
Memberikan informasi kepada guru, kaitannya dengan gaya belajar dan 





kelas, sehingga dapat memberikan pembelajaran yang tepat dan mampu 
mencakup semua gaya belajar yang ada. 
d. Sekolah 
Dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam usaha perbaikan pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 
e. Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai 








A. Landasan Teori 
1. Analisis 
Menurut Spradley (Sugiyono, 2015:335) mengatakan bahwa analisis adalah 
sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara 
berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk 
menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan 
keseluruhan.  
Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian 
menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu 
yang diurai itu tampak dengan jelas karenanya bisa secara lebih terang ditangkap 
maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya (Satori dan Komariyah, 
2014:200). 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa analisis adalah 
kajian yang dilaksanakan guna meneliti sesuatu secara mendalam dan dapat 
diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan 
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang 
tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Sementara itu, analisis pada penelitian ini 
adalah mendeskripsikan tipe gaya belajar peserta didik  serta kemampuan 






2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
a. Pengertian Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam 
pembelajaran matematika, menurut Erman Suherman (2003:25) bahwa suatu 
masalah biasanya memuat situasi yang dapat mendorong seseorang untuk 
menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang dikerjakan 
untuk menyelesaikannya. Masalah dalam matematika adalah suatu persoalan 
yang ia sendiri mampu menyelesaikan tanpa menggunakan cara, dan prosedur 
yang rutin. 
Polya (dalam Utari Sumarmo, 2017:44) mengartikan pemecahan 
masalah sebagai satu usaha mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna 
mencapai satu tujuan yang tidak begitu mudah segera untuk dicapai. Polya 
juga mengatakan bahwa pemecahan masalah adalah aspek penting dalam 
intelegensi dan intelegensi adalah anugrah khusus buat manusia, pemecahan 
masalah dapat dipahami sebagai karakteristik utama dari kegiatan manusia, 
kamu dapat mempelajarinya dengan melakukan peniruan dan mencobanya 
langsung. 
Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Menurut Sumarmo pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mengatasi 
kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang diimginkan. 
Charles dan O’Daffer (Haryani, 2011:121) menyatakan tujuan 





mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik, (2) mengembangkan 
kemampuan menyeleksi dan menggunakan strategi-strategi penyelesaian 
masalah, (3) mengembangkan sikap dan keyakinan dalam menyelesaikan 
masalah, (4) mengembangkan kemampuan peserta didik menggunakan 
pengetahuan yang saling berhubungan, (5) mengembangkan kemampuan 
peserta didik untuk memonitor dan mengevaluasi pemikirannya sendiri dan 
hasil pekerjaannya selama menyelesaikan masalah, (6) mengembangkan 
kemampuan peserta didik menyelesaikan masalah dalam suasana 
pembelajaran yang bersifat kooperatif, (7) mengembangkan kemampuan 
peserta didik menemukan jawaban yang benar pada masalah-masalah yang 
bervariasi. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa pemecahan masalah 
adalah serangkaian proses yang dilakukan oleh individu untuk menyelesaikan 
masalah hingga masalah tersebut ditemukan solusi pemecahannya. 
Selain itu, Polya (dalam Ruseffendi, 1991:177) mengemukakan bahwa 
untuk memecahkan suatu masalah ada empat langkah yang dapat dilakukan, 
yakni: 
1. Memahami masalah. 
Kegiatan dapat yang dilakukan pada langkah ini adalah: apa (data) yang 
diketahui, apa yang tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi cukup, 
kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli 
dalam bentuk yang lebih operasional (dapat dipecahkan). 





Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: mencoba mencari 
atau mengingat masalah yang pernah diselesaikan yang memiliki 
kemiripan dengan masalah yang akan dipecahkan, mencari pola atau 
aturan, menyusun prosedur penyelesaian (membuat konjektur). 
3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana. 
Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: menjalankan 
prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan 
penyelesaian. 
4. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian. 
Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: menganalisis dan 
mengevaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh 
benar, atau apakah prosedur dapat dibuat generalisasinya. 
b. Pengertian Masalah Matematika 
Suatu masalah adalah situasi yang mana siswa memperoleh suatu tujuan 
dan harus menemukan suatu makna untuk mencapainya sebagai bentuk 
penyelesaian. Secara umum masalah adalah ketidak mampuan seseorang untuk 
mengatasi persoalan yang dihadapinya. Sebagian besar ahli pendidikan 
matematika menyatakan bahwa masalah merupakan soal (pertanyaan) yang 
harus dijawab dan direspons. Mereka juga menyatakan bahwa tidak semua 
pertanyaan otomatis akan menjadi masalah. Suatu pertanyaan akan menjadi 
masalah hanya jika pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan 
(challenge) yang tidak dapat dipecahkan dengan suatu prosedur rutin (routine 





Marsound (2005:29) menyatakan bahwa seseorang dianggap memiliki 
atau mengalami masalah bila menghadapi empat kondisi berikut, yaitu : 
a. Memahami dengan jelas kondisi atau situasi yang sedang terjadi. 
b. Memahami dengan jelas tujuan yang diharapkan. Memiliki berbagai tujuan 
untuk menyelesaikan masalah dan dapat mengarahkan menjadi satu tujuan 
penyelesaian. 
c. Memahami sekumpulan sumber daya yang dapat dimafaatkan untuk 
mengatasi situasi yang terjadi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal 
ini meliputi waktu, pengetahuan, keterampilan, teknologi atau barang 
tertentu. 
d. Memiliki kemampuan untuk menggunakan berbagai sumber daya untuk 
mencapa tujuan. 
Dalam pembelajaran matematika, masalah dapat disajikan dalam bentuk 
soal tidak rutin yang berupa soal cerita, penggambaran penomena atau 
kejadian, ilustrasi gambar atau teka-teki. Masalah tersebut kemudian disebut 
masalah matematika karena mengandung konsep matematika. Terdapat 
beberapa jenis masalah matematika, walaupun sebenarnya tumpang tindih, tapi 
perlu dipahami oleh guru matematika ketika akan menyajikan soal matematika. 
Menurut Hudoyo (Saefulloh, 2015:11), jenis-jenis masalah matematika 
adalah sebagai berikut : 
a. Masalah transalasi, merupakan masalah kehidupan sehari-hari yang untuk 
menyelesaikannya perlu translasi dari bentuk verbal ke bentuk matematika. 





menyelesaikan masalah dengan menggunakan berbagai macam-maacam 
keterampilan dan prosedur matematika. 
c. Masalah proses, biasanya untuk menyusun langkah-langkah merumuskan 
pola dan strategi khusus dalam menyelesaikan masalah. Masalah seperti ini 
dapat melatih keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah sehingga 
menjadi terbiasa menggunakan strategi tertentu. 
d. Masalah teka-teki, seringkali digunakan untuk rekreasi dan kesenangan 
sebagai alat yang bermanfaat untuk tujuan afektif dalam pembelajaran 
matematika. 
Polya mengemukakan dua macam masalah matematika yaitu : (1) 
Masalah untuk menemukan (problem to find) dimana kita mencoba untuk 
mengkontruksi semua jenis objek atau informasi yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut, dan (2) Masalah untuk membuktikan 
(problem to prove) dimana kita akan menunjukkan salah satu kebenaran 
pernyataan, yakni pernyataan itu benar atau salah. Masalah jenis ini 
mengutamakan hipotesis ataupun konklusi dari suatu teorema yang 
kebenarannya harus dibuktikan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa masalah matematika 
adalah pertanyaan dalam matematika yang memuat suatu tantangan dalam 
penyelesaiannya dan dalam menyelesaikan pertanyaan tersebut tidak dapat 






c. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Kemampuan pemecahan masalah matematika pada peserta didik juga 
dikemukakan oleh Branca (Jihad, 2006:1) sebagai berikut: (1) kemampuan 
penyelesaian masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, 
bahkan sebagai jantungnya matematika, (2) penyelesaian masalah meliputi 
metoda, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam 
kurikulum matematika, dan (3) penyelesaian matematika merupakan 
kemampuan dasar dalam belajar matematika. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan 
berpikir seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah yang solusinya tidak 
diketahui sebelumnya. Dalam memecahkan masalah Polya memberikan 4 
langkah sistematis yaitu: Understanding the problem (memahami masalah), 
Devising a plan (membuat rencana), Carrying out a plan (melaksanakan 
rencana), dan looking back (mengecek kembali). Berdasarkan 4 langkah 
tersebut Shute, dkk mengembangkan kompetensi kemampuan pemecahan 
masalah menjadi empat aspek, yaitu (a) analyzing givens and constranits, (b) 
planning a solutian pathway, (c) using tools and resources effectively and (d) 
monitoring and evaluating progress. 
Berdasarkan kedua teori tersebut maka dikembangkanlah suatu 
indikator untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 



















a. Mengidentifikasi masalah dari soal 
melalui mengamati 
b. Menunjukan pemahaman yang 
relevan dengan masalah dengan 
mengumpulkan informasi- 








a. Memilih informasi yang relevan 
dari masalah 
b. Merencankan, menyusun rencana 
atau strategi untuk mencapai tujuan 









dari suatu masalah 
a. Mengeksekusi, melaksanakan 
perencanaan 
b. Mengorganisir dan mengintegrasi 
masalah dengan pengetahuan 
sebelumnya yang relevan. 
Merumuskan hipotesis dengan 
mengidentifikasi factor-factor yang 
relevan dengan masalah. 





Berdasarkan uraian diatas dapat diartikan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika yang dimulai dari 
proses memahami masalah, membuat model matematika, melaksanakan 
langkah- langkah penyelesaian, dan mereview lagi hasil yang telah diperoleh. 
3. Gaya Belajar 
Gaya belajar adalah petunjuk bagaimana mengamati, berinteraksi dan 
menanggapi lingkungan belajar. 
Gaya belajar adalah cara seseorang mempelajari informasi baru (DePorter, 
2013:110). Cara belajar yang dimaksud adalah kombinasi dari bagaimana 
seseorang menyerap dan mengolah informasi baru tersebut. Setiap individu 
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Jika siswa sudah mengetahui gaya 
belajar mereka, maka proses pembelajaran di kelas akan berjalan optimal. 






a. Memonitoring, memeriksa atau 
mendeteksi hasil akhir dan kejadian 
tak terduga 
b. Mengambil tindakan perbaikan bila 
diperlukan 
c. Mengevaluasi asumsi dan 
alternative solusi 






dimiliki peserta didik. Jika guru mengetahui gaya belajar peserta didik, maka hal 
ini akan membantu guru untuk dapat mendekati semua peserta didik hanya 
dengan  menyampaikan informasi dengan gaya yang berbeda-beda sehingga 
pembelajaran akan efektif dan optimal. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa gaya belajar adalah 
kebiasaan perilaku dalam proses belajar yang dimiliki oleh seseorang yang dirasa 
nyaman dan mudah menyerap informasi apabila kebiasaan tersebut dilaksanakan 
dalam proses pembelajaran. 
DePorter dan Hernacki (2013:112) membagi gaya belajar menjadi tiga jenis, 
yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik atau 
disingkat dengan V-A-K. 
Penjelasan ketiga gaya belajar tersebut sebagai berikut : 
1) Gaya Belajar Visual 
Deporter dan Hernacki (2013:116) menyatakan bahwa orang dengan gaya 
belajar visual menyerap informasi baru dengan cara melihat. Orang dengan tipe 
gaya belajar visual lebih suka membaca dan memperhatikan ilustrasi. Selain 
itu, orang dengan gaya belajar visual adalah orang yang suka berbicara dengan 
cepat, serta lebih suka belajar dengan melihat daripada mendengarkan 
penjelasan. 
Banyak ciri-ciri perilaku lain yang merupakan petunjuk kecenderungan 





(2003:116- 118), orang dengan gaya belajar visual memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut. 
a) Rapi dan teratur 
b) Berbicara dengan cepat 
c) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik 
d) Teliti terhadap detail 
e) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun presentasi 
f) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam 
pikiran mereka 
g) Mengingat apa yang dilihat daripada didengar 
h) Mengingat dengan asosiasi visual 
i) Tidak terganggu oleh keributan 
j) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika 
ditulis, dan sering kali meminta orang untuk mengulangnya 
k) Pembaca cepat dan tekun 
l) Lebih suka membaca daripada dibacakan 
m) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain 
n) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap 
waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu masalah 
atau proyek 
o) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam rapat 
p) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato 





r) Sering mengetahui apa yang harus dikatakan , tetapi tidak pandai 
memilih kata-kata. 
s) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin 
memperhatikan 
DePorter, et al. (2004:85) memberikan beberapa cara yang dapat 
digunakan guru untuk mengoptimalkan peserta didik dengan gaya belajar 
visual, antara lain: 
1) Gunakan kertas tulis dengan tulisan berwarna daripada papan tulis serta 
gantungkan grafik berisi informasi penting di sekeliling ruangan. 
2) Dorong siswa untuk menggambarkan infomasi dengan menggunakan 
peta, diagram dan warna. 
3) Gunakan salinan kata kunci yang dibagikan kepada peserta didik, 
selanjutnya peserta didik mendefinisikan dengan bahasanya sendiri. 
4) Gunakan gambar berwarna, grafik, tabel sebagai media pembelajaran 
5) Pergunakan setiap gambar/tulisan/benda di dalam kelas sebagai sumber 
pembelajaran 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa gaya belajar visual 
adalah gaya belajar yang mengandalkan pada ketajaman penglihatan. Artinya, 
bukti-bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka paham 
atau melihat dulu buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya. 
2) Gaya Belajar Auditorial 
Deporter dan Hernacki (2013:117) menyatakan bahwa orang dengan gaya 





dengan tipe gaya belajar auditorial lebih suka berbicara daripada menulis. 
Orang dengan tipe gaya ini juga suka berbicara sendiri saat bekerja. 
Menurut DePotter dan Hernacki (2013:118) orang dengan tipe gaya belajar 
auditorial memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
a) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja 
b) Mudah terganggu oleh keributan 
c) Menggerakan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika 
membaca 
d) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan 
e) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan warna 
suara 
f) Merasa kesulitan dalam menulis tapi hebat dalam bercerita 
g) Berbicara dengan irama yang berpola 
h) Biasanya pembicara yang fasih 
i) Lebih suka musik daripada seni 
j) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 
didiskusikan daripada yang dilihat 
k) Suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu yang panjang lebar 
l) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan 
visualisasi 
m) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya 





Beberapa cara yang dapat digunakan guru untuk mengoptimalkan peserta 
didik yang memiliki gaya belajar auditorial adalah sebagai berikut. 
1) Variasikan vokal saat memberikan penjelasan, seperti intonasi, volume 
suara, ataupun kecepatannya. 
2) Gunakan pengulangan, minta siswa menyebutkan kembali konsep kata 
kunci dan petunjuk 
3) Setelah tiap segmen pengajaran, minta siswa memberitahukan teman 
disebelahnya satu hal yang sudah dipelajari. 
4) Nyanyikan konsep kunci atau minta siswa mengarang lagu/rap 
mengenai konsep itu, 
5) Kembangkan dan dorong siswa untuk memikirkan jembatan keledai 
untuk mengafal konsep kunci. 
6) Gunakan musik sebagai aba-aba untuk kegiatan rutin 
Dari uraian di atas maka dapat dipahami bahwa gaya belajar auditorial 
adalah gaya belajar yang mengandalkan pada pendengaran untuk bisa 
memahami dan mengingatnya. Artinya harus mendengar terlebih dahulu, baru 
kemudian bisa mengingat dan memahami informasi. 
3) Gaya Belajar Kinestetik 
Deporter dan Hernacki (2013:116) menyatakan bahwa orang dengan gaya 
belajar kinestetik menyerap informasi baru dengan cara bergerak, belajar dan 
menyentuh. Pelajar kinestetik lebih baik dalam aktivitas bergerak dan interaksi 





duduk diam, mereka berpikir sambil bergerak atau berjalan. Selain itu, mereka 
sering menggerakan anggota tubuh ketika berbicara. 
Menurut DePorter dan Hernacki (2013:118-120), orang dengan tipe gaya 
belajar kinestetik memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
a) Berbicara dengan perlahan 
b) Menanggapi perhatian fisik 
c) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka 
d) Berdiri dekat dengan orang ketika berbicara dengan mereka 
e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 
f) Belajar melalui memanipulasi dan praktik 
g) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat 
h) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca 
i) Banyak menggunakan insyarat tubuh 
j) Tidak dapat diam untuk waktu yang lama 
k) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka pernah berada di 
tempat itu 
l) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi 
m) Menyukai buku-buku yang berorientasi dengan pada plot,
 mereka mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca 
n) Kemungkinan tulisannya jelek 
o) Ingin melakukan segala sesuatu 





Menurut Deporter,et al. (2004:89) guru dapat mengoptimalkan potensi  
siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik dengan cara sebagai berikut. 
1) Gunakan alat bantu saat mengajar untuk menimbulkan rasa ingin tahu 
dan menekankan konsep-konsep kunci 
2) Menciptakan simulasi konsep agar peserta didik mengalaminya 
3) Memberikan bimbingan jika peserta didik bekerja secara perseorangan 
dengan duduk di sebelah mereka 
4) Mencoba berbicara kepada setiap peserta didik secara pribadi, 
sekalipun hanya salam ketika peserta didik masuk atau keluar kelas 
5) Memperagakan konsep serta memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mempelajarinya langkah demi langkah 
6) Menceritakan pengalaman pribadi guru mengenai wawasan belajar dan 
dorong mereka untuk melakukan hal yang sama 
7) Membuat aturan main agar siswa boleh melakukan banyak gerak di 
dalam kelas 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa gaya belajar kinestetik 
adalah gaya belajar yang pembelajar menyerap informasi melalui berbagai 
gerakan fisik. Artinya dengan bentuk sentuhan fisik atau memperagakan 
dengan objek informasi maka akan mudah menerima dan menyerap informasi 
tersebut. 
Mengacu pada teori dan ciri-ciri gaya belajar menurut DePorter & 
Hernacki (2002: 116-120) seperti yang diuraikan di atas maka diketahui 





1. Indikator gaya belajar visual 
a. Belajar dengan cara Visual 
b. Mengerti baik mengenai posisi, bentuk, angka dan warna 
c. Rapi dan teratur 
d. Tidak terganggu dengan keributan 
e. Sulit menerima instruksi verbal 
2. Indikator gaya belajar auditorial 
a. Belajar dengan cara mendengar 
b. Baik dalam aktivitas lisan 
c. Memiliki kepekaan terhadap musik 
d. Mudah terganggu dengan keributan 
e. Lemah dalam aktivitas visual 
3. Indikator gaya belajar kinestetik 
a. Belajar dengan aktivitas fisik 
b. Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh 
c. Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 
d. Suka coba-coba dan kurang rapi 





B. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan adalah hasil penelitian yang sudah teruji 
kebenarannya yang akan digunakan sebagi acuan atau pembanding dalam 
penelitian ini. Hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sonya Eki Snatoso dengan judul “Analisis 
Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Gaya Belajar Melalui 
Pembelajaran Program Based Learning (PBL) Berbasis Quantum 
Learning” 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah yang dialami peserta didik berdasarkan gaya belajar melalui 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Quantum Learning 
kelas X di SMA N 1 Pekalongan. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
yaitu peserta didik yang memiliki gaya belajar visual memiliki 
kemampuan pemecahan masalah tinggi dan sedang, peserta didik yang 
memiliki gaya belajar auditorial memiliki kemampuan pemecahan 
masalah sedang, dan peserta didik yang memiliki gaya belajar kinestetik 
memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu menyelesaikan 
empat tahap pemecahan pemecahan masalah menurut Polya. Sedangkan 
untuk peserta didik yang memiliki gaya belajar visual dengan kemampuan 





masalah sedang dan rendah hanya mampu melaksanakan tiga tahap 
pemecahan masalah menurut Polya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Maudy Tri Anbarwati dengan judul 
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik pada 
Materi Segiempat dan Segitiga dengan Prosedur Polya”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan presentase peserta didik 
SMP Negeri 13 Tegal yang sesuai konsep dalam pemecahan masalah 
matematis berdasarkan peosedur Polya dan untuk mendeskripsikan 
bagaimana konsep kemampuan pemecahan masalah matematis 
berdasarkan prosedur Polya pada peserta didik di SMP N 13 Tegal. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Hasil yang 
didapatkan dari penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah 
matematis berdasarkan Polya pada tahap memahami masalah sebesar 56% 
yaitu tergolong dalam kategori sangat tinggi. Pada tahap menyusun 
rencana penyelesaian memperoleh presentase sebesar 74,40% hal ini 
menunjukkan pada tahap tersebut tergolong dalam kategori sangat tinggi. 
Tahap melaksanakan rencana yang disusun presentasenya sebesar 86,40% 
hal tersebut menunjukkan termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
Sedangkan pada tahap terakhir yaitu memeriksa kembali jawaban yang 
telah ditemukan presentasenya adalah 38,40% dan termasuk kedalam 
kategori cukup tinggi. 
Presentase terendah yang sudah dihitung menunjukkan 25% ≤ p < 40% 





masalah matematis. Sehingga kesimpulan dari hasil pembahasan di atas 
adalah konsep pemecahan masalah matematis peserta didik di SMP Negeri 










A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, karena permasalahan berhubungan dengan manusia yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan. Menurut Moleong (2011:6) bahwa 
penelitian kualitatif adalaah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
2. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian 
deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, 
yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar 
kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi 
atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan 





penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan kegiatan yang dilakukan selama 
penelitian berlangsung (Lestari, 2015: 238). Adapun prosedur penelitian yang 
akan dilakukan dalam penelitian ini ada tiga tahap antara lain : 
1. Tahap Persiapan 
Kegiatan dalam tahap persiapan antara lain : 
a. Memilih sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu SMP 
Negeri 2 Adiwerna 
b. Melakukan observasi awal di SMP Negeri 2 Adiwerna dan wawancara 
dengan salah satu guru matematika 
c. Menyusun proposal penelitian 
d. Mengajukan surat perizinan penelitian di SMP Negeri 2 Adiwerna 
e. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang penulisan proposal 
penelitian 
f. Menyusun instrumen penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan perkenalan terlebih dahulu kepada peserta didik kelas VIII I 
serta megutarakan maksud dan tujuan peneliti 
b. Memberikan angket gaya belajar peserta didik. 





d. Menentukan subjek penelitian yaitu peneliti mengambil masing-masing 
minimal 2 subjek penelitian yaitu 2 subjek kemampuan pemecahan 
masalah rendah, 2 subjek kemampuan pemecahan masalah sedang, 2 
subjek kemampuan pemecahan masalah tinggi dengan masing-masing 
gaya belajar. 
e. Menganalisis hasil jawaban tes peserta didik sesuai indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
f. Melakukan wawancara sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematika 
g. Mengkaji hasil jawaban tes tersebut 
h. Mengumpulkan data 
3. Tahap Akhir 
Pada tahap akhir peneliti akan menganalisis data dengan menggunakan 
deskriptif kualitatif dan selanjutnya menyusun laporan penelitian berdasarkan 
data dan analisis data. Hasil pada penelitian ini adalah mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah matematika dilihat dari gaya belajar peserta 
didik 
C. Sumber Data 
Aktifias penelitian tidak terlepas dari keberadaan data yang merupakan 
bahan baku untuk memberikan gambaran spesifik mengenai objek penelitian. 
Menurut Subagyo (Sukismo,2015: 51) data adalah dasar untuk memecahkan 






Berdasarkan sumber dimana data didapatkan maka data dibedakan menjadi 
dua yaitu data primer dan data sekunder. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
atau data utama adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan 
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau subjek penelitian 
dilakukan. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
matematika dan peserta didik kelas VIII I SMP Negeri 2 Adiwerna. Sumber data 
yang diperoleh dari guru adalah informasi yang berhubungan dengan peserta didik 
selama pembelajaran matematika. Sedangkan sumber data yang diperoleh dari 
peserta didik adalah hasil angket, hasil tes kemampuan pemecahan masalah dalam 
menyelesaikan soal matematika serta wawancara. 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini berupa keterangan-keterangan yang 
memuat daftar nama peserta didik kelas VIII I SMP Negeri 2 Adiwerna, hasil 
wawancara dengan guru matematika kelas VIII dan beberapa peserta didik, hasil 
angket gaya belajar yang diberikan kepada peserta didik serta berupa angka yang 
diwujudkan dengan hasil dari jawaban tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik. Selain itu ada juga foto dan beberapa dokumen 
tambahan yang dibutuhkan dalam penelitian.  
E. Identifikasi Data 
Identifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih objek penelitian 





purposive sampling. Menurut Moleong (2017:224) sampel bertujuan dalam 
penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan subjek penelitian. Identifikasi 
data dalam penelitian ini dilakukan ketika data sudah terkumpul dari hasil angket 
dan jawaban tes peserta didik dalam mengerjakan soal dan kemudian 
diidentifikasi setiap jawaban berdasarkan konsep Polya. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Dalam penelitian ini tes di gunakan untuk memperoleh data mentah dari 
sumber data, dimana dari tes tersebut bisa diketahui peserta didik mana yang 
mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematika yang baik. Tes 
tersebut digunakan sebagai acuan untuk mengetahui peserta didik mana yang 
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematika. Tes yang 
diberikan kepada peserta didik berupa 2 soal essay yang memuat materi 
Theorema phytagoras 
2. Angket 
Dalam penelitian ini angket di gunakan untuk memperoleh data mentah 
dari sumber data, dimana dari angket tersebut bisa diketahui peserta didik mana 
yang mempunyai gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Angket berisi 24 
soal dan subjek ditentukan dengan hasil skor angket tersebut. 
3. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui lebih 
mendalam terhadap permasalahan yang dihadapi oleh subjek. Penelitian ini 





pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 
Subjek dipilih berdasarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematika tiap tipe gaya belajar peserta didik. Wawancara dilakukan ketika 
sudah diketahui subjek penelitiannya. 
4. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, Notulen 
rapat, dan sebagainya (Arikunto, 2013: 274). Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
data-data tertulis atau gambar tentang daftar nama peserta didik kelas VIII I  
dan  jumlah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Adiwerna. Selain itu, 
dokumentasi juga bisa berupa foto selama proses pembelajaran sebagai bukti 
sudah melaksanakan penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Sugiyono (2015:338) mengatakan bahwa mereduksi data berarti 
merangkum memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang 
diperoleh dalam penelitian jumlahnya cukup banyak maka dari itu perlu 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 





akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
mengumpulkan data selanjutnya. 
Reduksi data dalam penelitian ini yaitu mengelompokkan peserta didik 
yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi, kemampuan 
pemecahan masalah sedang, dan kemampuan pemecahan masalah rendah 
kemudian dianalisis berdasarkan hasil jawaban tes dan wawancara sesuai 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah melakukan kegiatan reduksi data, langkah selanjutnya yang 
dilakukan dalam analisis data adalah data display atau penyajian data. 
Penyajian data juga dilakukan untuk mempermudah melihat gambaran di 
lapangan secara tertulis. Menurut Sugiyono (2015:341) Melalui penyajian data 
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 
semakin mudah dipahami. Penyajian data dalam penelitian ini adalah data yang 
didapat dari hasil reduksi data berupa uraian singkat yaitu hasil deskripsi 
kemampuan pemecahan masalah matematis tulis sehingga mempermudah 
peneliti dalam melanjutkan langkah verification. 
3. Menarik Kesimpulan (Verification) 
Menurut Sugiyono (2015: 338) simpulan dalam penelitian kualitatif yang 
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada 
atau gambaran berupa suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 





didasarkan pada sajian data dengan tujuan memperoleh kesimpulan tentang 
kemampuan pemecahan masalah matematika dan gaya belajar peserta didik. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 
Miles dan Huberman (Sukismo, 2015:68) mengatakan bahwa ada batasan 
dalam penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
pelaksanaan penelitian bahwa penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara 
yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 
 Data atau informasi kualitatif  biasanya disajikan dalam bentuk teks yang 
disajikan secara deskriptif. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, tabel, 
gambar, dan bukan angka-angka.Teks dalam hasil penelitian harus mampu 
memberikan petunjuk kepada pembaca dengan menekankan kunci-kunci hasil 
penelitian untuk menjawab pertanyaan  atau yang akan dianalisis. Dalam 
penelitian ini penyajian hasil analisis dari observasi, tes dan wawancara disajikan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Untuk mendapatkan data, pada tahap pelaksanaan penelitian maka 
dilakukan beberapa metode yaitu berupa tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika, angket, dan juga wawancara. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 
Adiwerna dengan tahap awal peneliti mencari informasi terlebih dahulu 
bagaimana kemampuan peserta didik di kelas dengan melakukan wawancara 
terhadap salah satu guru matematika yang mengajar di kelas VIII. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 2 Adiwerna diperoleh 
informasi bahwa kemampuan peserta didik dalam menjawab soal-soal matematika 
masih tergolong rendah yang diketahui dari hasil PAS ganjil. Maka peneliti 
bermaksud untuk menganalisis bagaimana kemampuan pemecahan masalah 
matematika dilihat dari gaya belajar peserta didik. 
Pada tahap pelaksanaan penelitian, hal yang pertama dilakukan oleh peneliti 
adalah menemui guru mata pelajaran  matematika kelas VIII I dengan maksud 
untuk mengonfirmasi kepada peserta didik kelas VIII I bahwa akan ada 
mahasiswa dari Universitas Pancasakti Tegal yang akan melakukan penelitian di 
kelas VIII I. Penelitian dilakukan sesuai dengan jadwal mata pelajaran 
matematika.  
Pada pertemuan pertama, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan dari 
penelitian melalui Whatsapp grup karena pembelajaran yang dilakukan pada saat 





kelas VIII I bahwa berdasarkan surat keputusan dari pemerintah pembelajaran 
daring dilakukan sampai tanggal 7 Februari 2021 dan kemungkinan akan 
diperpanjang lagi sampai ada ketentuan yang berlaku. Pertemuan pertama 
dilakukan pada hari Sabtu, 23 Januari 2021 yang diisi dengan perkenalan terlebih 
dahulu dari mahasiswa kepada peserta didik dengan menyampaikan maksud dan 
tujuannya. 
Untuk pertemuan yang kedua yaitu pada hari Senin, 25 Januari 2021, tahap 
dimana diberikannya angket gaya belajar untuk mengetahui gaya belajar dari 
masing-masing subjek yang dipilih. Sebelum mengisi angket tersebut peneliti 
menjelaskan tata cara pengisian angket gaya belajar kepada peserta didik. Angket 
gaya belajar berisi 24 butir soal dengan kriteria 8 butir soal untuk gaya belajar 
visual, 8 butir soal untuk gaya belajar auditorial, dan 8 butir soal untuk gaya 
belajar kinestetik. Gaya belajar peserta didik dapat diperoleh dari jawaban angket 
yang lebih condong ke salah satu gaya belajar. Berikut adalah hasil akumulasi 
gaya belajar peserta didik kelas VIII I : 
Tabel 4.1 Data Hasil Akumulasi Gaya Belajar 
No. Gaya Belajar Jumlah Peserta Didik 
1. Visual 5 
2. Auditorial 6 
3. Kinestetik 4 





Berdasarkan tabel hasil gaya belajar di atas dapat diperoleh informasi bahwa  
dari 15 peserta didiki yang mengisi angket terdapat 5 subjek yang memiliki gaya 
belajar visual, selanjutnya ada 6 subjek yang memiliki gaya belajar auditorial, dan 
4 subjek yang memiliki gaya belajar kinestetik. 
Pada tahap selnjutnya adalah dilaksanakan tes kemampuan pemecahan 
masalah pada peserta didik kelas VIII I. Tes yang digunakan berisi 2 butir soal 
essay yang memenuhi 4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematika 
pada materi Theorema Phytagoras. Sebelum mengisi tes peserta didik 
diinformasikan mengenai aturan dan tata cara pengisian tes tersebut. Kemudian 
peserta didik mulai mengerjakan tes kemampuan pemecahan masalah selama 
2×40 menit. Dari 30 peserta didik hanya 15 peserta didik yang mengisi tes 
kemampuan pemecahan masalah tersebut. Karena pada saat penelitian 
menggunakan aplikasi Whatsapp grup beberapa peserta didik tidak mengisi 
dikarenakan adanya kendala jaringan, atau peserta didik tidak memiliki 
handphone, atau juga lupa jadwal pelajaran matematika sehingga peserta didik 
tidak online. Lalu dengan melihat gaya belajar masing-masing peserta didik dapat 
diperoleh hasil tes kemampuan pemecahan masalah yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Data Hasil Tes Berdasarkan Gaya Belajar 
No. Gaya Belajar Jumlah Peserta 
Didik 
Keterangan 
1. Visual 5 2 rendah, 2 sedang, 1 tinggi 





3. Kinestetik 4 3 sedang dan 1 tinggi 
Jumlah Peserta Didik 15 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika dilihat 
dari gaya belajar di atas maka dapat diperoleh informasi bahwa untuk peserta 
didik yang memiliki gaya belajar visual sebanyak 5 anak dengan 2 subjek 
kemampuan rendah, 2 subjek kemampuan sedang, dan 1 subjek dengan 
kemampuan tinggi. Untuk peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial 
sejumlah 6 anak yaitu 2 subjek dengan kemampuan rendah dan 4 subjek dengan 
kemampuan sedang, sedangkan peserta didik yang memiliki gaya belajar 
kinestetik yaitu sejumlah 4 anak dengan 3 subjek kemampuan sedang dan 1 
subjek berkemampuan tinggi. 
Setelah diketahui hasil data tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
dan hasil angket gaya belajar peserta didik yang sudah dikelompokkan, maka 
peneliti mengambil subjek penelitian yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Daftar Subjek Penelitian 
No. Gaya Belajar dengan 
Tingkat KPM 
Subjek Kode Subjek 
1. Visual KPM Rendah Rahel Dwi H I-25 
2. Visual KPM Sedang Haryitno I-08 
3. Visual KPM Tinggi Karennina I-10 
4. Auditorial KPM Rendah Muftah Abdul Rojak I-18 





6. Kinestetik KPM Sedang Melinda Fitriani I-14 
7. Kinestetik KPM Tinggi Naelatuz Zulfa I-21 
 
1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Rendah dengan 
Gaya Belajar Visual 
1) Analisis Masalah 1 Subjek I-25 
Dari Soal “Suatu hari Dimas dan Ilham merencanakan akan berlibur ke 
pantai. Dimas menjemput Ilham untuk bersama-sama ke pantai. Rumah 
Dimas berada di sebelah barat rumah Ilham dan pantai yang akan mereka 
kunjungi terletak tepat di sebelah utara rumah ilham. Jarak rumah Dimas 
dan Ilham adalah 15km, sedangkan jarak antara rumah Ilham ke pantai 
adalah 20km, jika kecepatan rata-rata sepeda motor Ilham adalah 30km/jam, 
tentukan selisish waktu yang ditempuh Dimas antara menjemput Ilham 
dengan langsung berangkat sendirian!” didapatkan hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah 1 subjek I-25 sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1 TKPMR Visual No.1 Subjek I-25 





1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dipahami bahwa subjek I-25 sudah mampu 
menuliskan apa yang diketahui dari masalah yang diberikan dengan menyebutkan 
masing-masing jarak dari rumah Dimas ke Ilham, rumah Ilham ke pantai, dan 
kecepatan kendaraan dengan bahasanya sendiri serta dapat menuliskan apa yang 
ditanyakan dari soal tersebut yaitu untuk menentukkan selisih. Maka berdasarkan 
analisis hasil tes subjek I-25 memenuhi indikator 1. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-25 pada tahap 
memahami masalah 1. 
P : Coba terangkan apa saja yang diketahui pada soal! 
I-25 : Jarak dari rumah Dimas ke ilham 15 km, jarak dari rumah Ilham ke pantai 
20 km, sama kecepatannya 30 km/jam Kak 
P : Lalu yang ditanyakan itu apa? 
I-25 : Selisihnya Kak. 
P : Baguss..Coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan 
kata-katamu sendiri! 
I-25 : Jadi gini Kak yang diketahui pada soal itu yang pertama jarak antara rumah 
Ilham ke rumah Dimas kan 15 km, terus antara rumah Ilham ke pantai itu 
jaraknya 20 km. Lalu yang diketahui kecepatan kendaraannya 30 km/jam. Setelah 
itu yang ditanyakan selisihnya. 
Berdasarkan hasil petikan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa 





dan dapat menceritakan kembali maksud dari soal tersebut dengan bahasanya 
sendiri maka dapat dipahami bahwa subjek I-25 memenuhi indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 
1)Analisis Hasil Tes 
Dari hasil Gambar 4.1 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-25 dapat 
menuliskan model matematika dengan bentuk simbol gambar dengan 
menunjukkan gambar segitiga siku-siku serta menyertakan keterangan masing-
masing dengan benar. Jadi dapat dipahami bahwa Subjek I-25 memenuhi 
indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-25 pada tahap 
Membuat atau menyusun model matematika. 
P : Konsep matematika apa yang menurut kamu dapat digunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
I-25 : Menggunakan konsep phytagoras pada segitiga siku-siku Kak. 
Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-25 dapat 
menyebutkan konsep apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal yaitu 
menggunakan konsep Phytagoras pada segitiga siku-siku. Berdasarkan analisis 
tersebuat maka subjek I-25 memenuhi indikator 2. 
c. Tahap Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah 





Dapat dilihat dari Gambar 4.1 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-21 
pada tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah sudah bisa 
menentukkan strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah dan 
dapat membuat hubungan dari data yang diketahui pada soal dengan menuliskan 
rumus phytagoras yang sesuai pada jawaban, namun pada hasil akhir subjek I-25 
kurang teliti sehingga pada hasilnya salah. Jadi subjek I-25 tidak memenuhi 
indikator 3. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah petikan hasil wawancara subjek I-25 pada tahap memilih dan 
mengembangkan strategi pemecahan masalah. 
P : Bagaimana rencanamu dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 1? 
I-25 : Saya membuat gambar segitiga siku-siku dulu kak dengan masing-masing 
yang diketahui lalu saya cari dulu jarak dari rumah dimas ke pantai dengan 
menggunakan rumus phytagoras dan hasilnya adalah 25 km, setelah itu baru 
mencari waktunya kak. 
P : Waktu apa? 
I-25 : Itu kak yang dicari pakainya rumus waktu sama dengan jarak dibagi 
kecepatan 
P : Lalu apakah kamu mengaitkan hubungan antarkonsep dalam menyelesaikan 
masalah itu? 
I-25 : Iya Kak 
P : Apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 





Dari hasil petikan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa subjek I-25 
sudah mampu mengaitkan hubungan antar konsep dalam menyelesaikan masalah 
tersebut yatitu menuliskan bagaimana rumus untuk mecari jarak antara rumah 
dimas ke pantai, lalu setelah itu baru mencari waktu masing-masing namun pada 
hasil tes jawabannya masih salah. Jadi subjek I-25 belum memenuhi indikator 3. 
d. Tahap Menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa subjek I-25 sudah dapat 
menghubungkan kembali jawaban dengan permasalahan asal dan dapat 
memeriksa kembali sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian dengan 
menuliskan kesimpulan dari jawaban seluruhnya, namun pada langkah-langkah 
sebelumnya subjek I-25 salah dalam hasilnya maka hasil akhirpun juga salah. 
Maka dari itu subjek I-25 tidak memenuhi indikator 4. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut adalah hasil wawancara subjek I-25 pada tahap menjelaskan dan 
memeriksa jawaban 
P : Dapatkah kamu menjelaskan secara garis besar proses dalam mengerjakan 
soalnya? 
I-25 : Hehe..saya lupa Kak 
P : Lah gimana, terus coba lihat jawabannya apa hasilnya benar sesuai dengan 
yang ditanyakan pada soal? 





P : Lalu setelah kamu menjawab kamu mengecek kembali langkah-langkahnya 
tidak, hasilnya sudah benar belum? 
I-25 : Salah kak 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut pada tahap memeriksa kembali 
jawabannya subjek I-25 tidak mengecek kembali langkah-langkahnya walaupun 
sudah disertakan kesimpulannya, jadi berdasarkan analisis tersebut subjek I-25 
tidak memenuhi indikator 4. 
 2) Analisis Masalah 2 Subjek I-25 
Dari soal “Seorang nelayan dari tim SAR mengaitkan dirinya pada tali 
sepanjang 25m untuk mencari sisa-sisa bangkai pesawat di dasar laut. Laut 
diselami memiliki kedalaman 20m dan dasarnya rata. Berapakah luas daerah 
yang mampu dijangkau oleh penyelam tersebut ?” didapatkan hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah 2 yaitu sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2 TKPMR Visual No.2 Subjek I-25 
a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dipahami bahwa subjek I-25 sudah mampu 





dan sisi tegak 20 m. Dan disertakan juga apa yang ditanyakan pada soal dengan 
menuliskan luas daerah yang dapat dijangkau. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
dipahami bahwa subjek I-25 memenuhi indikator 1. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-25 pada tahap 
memahami masalah. 
P : Coba sebutkan apa yang diketahui pada soal! 
I-25 : Yang diketahui panjang tali yang dikaitkan Kak 25 m sama kedalaman laut 
20 m 
P : Lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
I-25 : Luas daerah yang dijangkau kak 
P : Nah coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan 
kata-katamu sendiri 
I-25 : Itu Bu, kan diketahui nelayan mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 25 m, 
lalu yang kedalaman laut yang diselami itu 20 m. Lalu yang ditanyakan luas 
daerahnya berati luas daerahnya 
Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-25 sudah mampu 
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 serta mampu 
menceritakan kembali maksud dari soal tersebut maka dari itu subjek I-2 
memenuhi indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 





Dari Gambar 4.2 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-25 belum 
menuliskan simbol-simbol untuk mengerjakan soal. Namun di jawaban tertera 
rumus phytagoras untuk mencari jari-jari dan luas lingkaran. Jadi dari hasil 
analisis dapat dipahami bahwa subjek I-25 belum memenuhi indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-25 pada tahap 
membuat dan menyusun model matematika. 
P : Konsep Matematika apa yang menurut kamu dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
I-25 : Mencari alas dulu kak dengan rumus phytagoras 
Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas bahwa subjek I-25 tidak 
menyebutkan konsep apa yang digunakan hanya menyebutkan rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan yaitu rumus phytagoras. Jadi dapat dipahami 
bahwa subjek I-25 belum mampu memenuhi indikator 2. 
c. Tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Dilihat dari Gambar 4.2 bahwa subjek I-25 mampu membuat langkah 
memilih strategi memecahkan masalah dengan mencari jari-jari lingkaran terlebih 
dahulu setelah itu mencari luas daerah yang berbentuk lingkaran. Pada jawaban 
subjek I-25 sudah menyebutkan rumus dengan benar namun pada hasil akhirnya 






2)Analisis Petikan wawancara 
P : Nah, setelah mengetahui apa yang ditanyakan pada soal lalu bagaimana 
rencanamu dalam menyelesaikan soal nomor 2? 
I-25 : Saya mencari jari-jarinya dulu kak, kan di soal yang diketahui sisi miring 
dan tegak, jadi saya mencari sisi alasnya, setelah sudah diketahui alasnya baru 
saya mencari luas daerah lingkarannya. 
P : Apakah kamu mengaitkan hubungan antarkonsep dalam menyelesaikan 
masalah? 
I-25 : Iya kak, saya menghubungkan antara rumus phytagoras dengan luas 
lingkaran. 
P : Lalu apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 
I-25 : Iya kak, saya memahami apa yang saya lakukan walaupun hasilnya masih 
salah. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-25 sudah 
mampu memilih strategi apa yang akan dilakukan dalam menyelesaikan soal yaitu 
dengan mencari salah satu yang belum diketahui namun pada hasil akhirnya 
masih salah dan sebenarnya subjek I-25 sudah mampu menuliskan rumus 
phytagoras dan lingkaran dengan benar namun pada hasil akhirnya juga salah. 
Maka dapat dipahami bahwa subjek I-25 tidak memenuhi indikator 3. 
d. Tahap menjelaskan dan memeriksa kembali jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dipahami bahwa subjek I-25 mampu 





jawaban walaupun dari langkah-langkah sebelumnya semua jawabannya salah. 
Jadi subjek I-25 tidak memenuhi indikator 4. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil wawancara dengan subjek I-25 pada tahap memeriksa 
kembali jawaban. 
P : Dapatkah kamu menjelaskan garis besar proses yang kamu kerjakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
I-25 : Saya mencari jari-jarinya dulu Kak baru setelah itu mencari luas daerah 
dengan rumus luas lingkaran 
P : Sudah dicek belum langkah-langkahnya? 
I-25 : Belum kak 
P : Kenapa belum?lalu menurutmu hasilnya betul atau tidak? 
I-25 : Masih ada yang salah Kak, padahal saya sudah menuliskan rumusnya betul 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pada soal nomor 2 subjek I-25 
belum sudah mampu menyebutkan proses pengerjaan dari soal tersebut, dan sudah 
menuliskan kesimpulan jawaban di akhir proses namun subjek I-25 tidak 
mengecek kembali apakah prosesnya sudah betul atau belum. Jadi subjek I-25 
tidak memenuhi indikator 4. 
2. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Sedang dengan 
Gaya Belajar Visual 
1) Analisis Masalah 1 Subjek I-08 
Dari Soal “Suatu hari Dimas dan Ilham merencanakan akan berlibur ke pantai. 





sebelah barat rumah Ilham dan pantai yang akan mereka kunjungi terletak tepat di 
sebelah utara rumah ilham. Jarak rumah Dimas dan Ilham adalah 15km, 
sedangkan jarak antara rumah Ilham ke pantai adalah 20km, jika kecepatan rata-
rata sepeda motor Ilham adalah 30km/jam, tentukan selisish waktu yang ditempuh 
Dimas antara menjemput Ilham dengan langsung berangkat sendirian!” 
didapatkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 1 subjek I-08 sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.3 TKPMS Visual No.1 Subjek I-08 
a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dipahami bahwa subjek I-08 sudah mampu 
menuliskan apa yang diketahui dari masalah yang diberikan dengan menyebutkan 
masing-masing jarak dari rumah Dimas ke Ilham, rumah Ilham ke pantai, dan 
kecepatan kendaraan dengan bahasanya sendiri serta dapat menuliskan apa yang 
ditanyakan dari soal tersebut yaitu dengan menyebutkan yang ditanyakan adalah 






2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-08 pada tahap 
memahami masalah 1. 
P : Apa saja yang diketahui pada soal? 
I-08 : Yang ditanyakan itu rumah Dimas ke Ilham adalah 15 km, jarak dari rumah 
Ilham ke pantai 20 km, dan kecepatannya 30 km/jam Kak 
P : Lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
I-08 : Selisihnya jarak antara rumah Dimas langsung ke Pantai dan dari rumah 
Dimas melewati rumah Ilham dulu Kak. 
P : Baguss..Coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan 
kata-katamu sendiri! 
I-08 : Yang diketahui pada soal itu  jarak antara rumah Dimas ke rumah Ilham kan 
15 km Kak, terus antara rumah Ilham ke pantai itu jaraknya 20 km. Lalu yang 
diketahui kecepatan kendaraannya 30 km/jam. Setelah itu yang ditanyakan 
selisihnya. 
Berdasarkan hasil petikan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa 
subjek I-08 mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, 
dan dapat menceritakan kembali maksud dari soal tersebut dengan bahasanya 
sendiri maka dapat dipahami bahwa subjek I-08 memenuhi indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 
1)Analisis Hasil Tes 
Dari hasil Gambar 4.3 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-08 dapat 
menuliskan model matematika dengan bentuk simbol gambar dengan 





masing dengan benar namun ada salah satu jarak yang belum diketahui. Jadi dapat 
dipahami bahwa Subjek I-08 memenuhi indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-08 pada tahap 
Membuat atau menyusun model matematika. 
P : Dalam menyelesaikan soal kamu menggunakan konsep apa? 
I-08 : Saya menggunakan konsep phytagoras dan luas lingkaran Kak. 
Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-08 sudah 
mampu menyebutkan konsep apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal 
yaitu menggunakan konsep Phytagoras dan rumus mencari waktu. Berdasarkan 
analisis tersebuat maka subjek I-08 memenuhi indikator 2. 
c. Tahap Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Dapat dilihat dari Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa subjek I-08 pada tahap 
memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah sudah bisa 
menentukkan strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal dan dapat 
membuat hubungan dari data yang diketahui pada soal dengan menuliskan rumus 
phytagoras yang sesuai pada jawaban, namun subjek I-08 masih salah menuliskan 
hasilnya walaupun dalam menuliskan rumusnya benar. Jadi subjek I-08 tidak 
memenuhi indikator 3. 





Di bawah ini adalah petikan hasil wawancara subjek I-08 pada tahap memilih dan 
mengembangkan strategi pemecahan masalah. 
P : Bagaimana rencanamu dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 1? 
I-08 : Sebelumnya saya membuat gambar segitiga siku-siku dulu kak dengan 
masing-masing yang diketahui lalu saya mencari jarak dari rumah dimas ke pantai 
yang belum diketahui dengan menggunakan rumus phytagoras dan hasilnya 
adalah 25 km, setelah itu baru mencari waktunya dengan menggunakan rumus 
waktu sama dengan jarak dibagi kecepatan 
P : Lalu apakah kamu mengaitkan hubungan antarkonsep dalam menyelesaikan 
masalah itu? 
I-08 : Iya Kak 
P : Apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 
I-08 : Saya paham kak tapi jawabannya ternyata salah 
Dari hasil petikan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa subjek I-08 
mampu mengaitkan hubungan antar konsep dalam menyelesaikan masalah 
tersebut yatitu menuliskan bagaimana rumus untuk mecari jarak antara rumah 
dimas ke pantai, lalu setelah itu baru mencari waktu masing-masing namun 
jawabannya masih salah. Jadi subjek I-08 belum memenuhi indikator 3. 
d. Tahap Menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa subjek I-08 sudah dapat 
menghubungkan kembali jawaban dengan permasalahan asal dan dapat 





menuliskan kesimpulan dari jawaban seluruhnya menggunakan bahasanya sendiri, 
namun pada hasil di langkah sebelumnya subjek I-08 salah dalam menuliskan 
hasilnya dan itu mempengaruhi hasil akhirnya. Maka dari itu subjek I-08 tidak 
memenuhi indikator 4. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut adalah hasil wawancara subjek I-08 pada tahap menjelaskan dan 
memeriksa jawaban 
P : Dapatkah kamu menjelaskan secara garis besar proses dalam mengerjakan 
soalnya? 
I-08 : Pertama saya mencari jarak antara rumah Dimas ke Pantai, lalu mencari 
waktu dari masing-masing jaraknya, setelah semuanya diketahui baru saya 
mencari selisihnya. 
P : Apa hasilnya benar sesuai dengan yang ditanyakan pada soal? 
I-08 : Salah kak..hehe 
P : Lalu setelah kamu menjawab kamu mengecek kembali langkah-langkahnya 
tidak, hasilnya sudah benar belum? 
I-08 : Salah kak 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut pada tahap memeriksa kembali 
jawabannya subjek I-08 tidak mengecek kembali langkah-langkahnya walaupun 
sudah disertakan kesimpulannya, jadi berdasarkan analisis tersebut subjek I-08 
tidak memenuhi indikator 4. 
2) Analisis Masalah 2 Subjek I-08 
Dari soal “Seorang nelayan dari tim SAR mengaitkan dirinya pada tali 





diselami memiliki kedalaman 20m dan dasarnya rata. Berapakah luas daerah 
yang mampu dijangkau oleh penyelam tersebut ?” didapatkan hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah 2 yaitu sebagai berikut : 
 
Gambar 4.4 TKPMS Visual No.2 Subjek I-08 
a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dipahami bahwa subjek I-08 mampu 
menuliskan apa yang diketahui pada soal dengan menuliskan sisi miring 25 m, 
dan sisi tegak 20 m. Dan disertakan juga apa yang ditanyakan pada soal dengan 
menuliskan luas daerah yang dapat dijangkau. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
dipahami bahwa subjek I-08 memenuhi indikator 1. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-08 pada tahap 
memahami masalah. 





I-08 : Itu Kak yang diketahui panjang tali yang dikaitkan Kak adalah 25 m dan 
kedalaman lautnya 20 m 
P : Lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
I-08 : Luas daerah yang apat dijangkau untuk menemukan bangkai pesawat kak 
P : Nah coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan 
kata-katamu sendiri 
I-08 : Itu Kak, kan diketahui nelayan mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 25 m 
untuk mencari bangkai pesawat, lalu kedalaman laut yang diselami oleh nelayan 
itu 20 m. Lalu yang ditanyakan luas daerahnya berati luas daerah yang berbentuk 
seperti lingkaraan 
Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-08 sudah 
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 serta 
mampu menceritakan kembali maksud dari soal tersebut maka dari itu subjek I-08 
memenuhi indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 
1)Analisis Hasil Tes 
Dari Gambar 4.4 dapat dipahami bahwa subjek I-08 sudah mampu 
menuliskan simbol-simbol untuk mengerjakan soal. Dan di jawaban tertera rumus 
phytagoras untuk mencari jari-jari dan luas lingkaran dengan benar. Jadi dari hasil 
analisis dapat dipahami bahwa subjek I-08 memenuhi indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-08 pada tahap 





P : Konsep Matematika apa yang menurut kamu dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
I-08 : Mencari alas dulu kak dengan rumus phytagoras. Setelah diketahui baru 
mencari luas daerahnya berbentuk lingkaran 
Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas bahwa subjek I-08 dapat 
menyebutkan konsep yang digunakan dengan menyebutkan rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan soal yaitu rumus phytagoras dan luas lingkaran . 
Jadi dapat dipahami bahwa subjek I-08 memenuhi indikator 2. 
c. Tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Dilihat dari Gambar 4.4 bahwa subjek I-08 mampu membuat langkah 
memilih strategi memecahkan masalah dengan mencari jari-jari lingkaran terlebih 
dahulu setelah itu mencari luas daerah yang berbentuk lingkaran. Pada jawaban 
subjek I-08 sudah menyebutkan rumus dengan benar dan hasil akhirnya juga 
benar, jadi dapat dipahami bahwa subjek I-08 mampu memenuhi indikator 3. 
2)Analisis Petikan wawancara 
P : Nah, setelah mengetahui apa yang ditanyakan pada soal lalu bagaimana 
rencanamu dalam menyelesaikan soal nomor 2? 
I-08 : Saya mencari jari-jarinya dulu kak, kan di soal yang diketahui sisi miring 
dan tegak, jadi saya mencari sisi alasnya, setelah sudah diketahui alasnya saya 
mencari luas daerah yang berbentuk lingkaran. 






I-08 : Iya, saya menghubungkan antara rumus phytagoras dengan luas lingkaran. 
P : Lalu apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 
I-08 : Iya kak, saya memahami 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-08 sudah 
mampu memilih strategi apa yang akan dilakukan dalam menyelesaikan soal yaitu 
dengan mencari salah satu data yang belum diketahui dan subjek I-08 sudah 
mampu menuliskan rumus phytagoras dan lingkaran dengan benar dan hasil 
akhirnyapun benar. Maka dapat dipahami bahwa subjek I-08 memenuhi indikator 
3. 
d. Tahap menjelaskan dan memeriksa kembali jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dipahami bahwa subjek I-08 sudah mampu 
memeriksa kembali jawabannya dengan menuliskan kesimpulan dari keseluruhan 
jawaban. Jadi subjek I-08 memenuhi indikator 4. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil wawancara dengan subjek I-08 pada tahap memeriksa 
kembali jawaban. 
P : Dapatkah kamu menjelaskan garis besar proses yang kamu kerjakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
I-08 : Saya mencari jari-jarinya dulu Kak baru setelah itu mencari luas daerah 
dengan rumus luas lingkaran 





I-08 : Udah Kak 
P : Lalu menurutmu hasilnya betul atau tidak? 
I-08 : Alhamdulillah ternyata betul Kak 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pada soal nomor 2 subjek I-08 
sudah mampu menyebutkan proses pengerjaan dari soal tersebut, dan sudah 
menuliskan kesimpulan jawaban serta mengecek kembali apakah prosesnya sudah 
betul atau belum. Jadi subjek I-08 memenuhi indikator 4. 
3. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Tinggi dengan 
Gaya Belajar Visual 
1) Analisis Masalah 1 Subjek I-10 
Dari Soal “Suatu hari Dimas dan Ilham merencanakan akan berlibur ke pantai. 
Dimas menjemput Ilham untuk bersama-sama ke pantai. Rumah Dimas berada di 
sebelah barat rumah Ilham dan pantai yang akan mereka kunjungi terletak tepat di 
sebelah utara rumah ilham. Jarak rumah Dimas dan Ilham adalah 15km, 
sedangkan jarak antara rumah Ilham ke pantai adalah 20km, jika kecepatan rata-
rata sepeda motor Ilham adalah 30km/jam, tentukan selisish waktu yang ditempuh 
Dimas antara menjemput Ilham dengan langsung berangkat sendirian!” 







Gambar 4.5 TKPMT Visual No. 1 Subjek I-10 
a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dipahami bahwa subjek I-10 sudah mampu 
menuliskan apa yang diketahui dari masalah yang diberikan dengan menyebutkan 
masing-masing jarak dari rumah Dimas ke Ilham, rumah Ilham ke pantai, dan 
kecepatan kendaraan dengan bahasanya sendiri serta dapat menuliskan apa yang 
ditanyakan dari soal tersebut yaitu untuk menentukkan selisih waktu yang 
ditempuh dari rumah Dimas langsung ke Pantai dan dari rumah Dimas ke Ilham 
baru lalu ke pantai. Maka berdasarkan analisis hasil tes tersebut subjek I-10 
memenuhi indikator 1. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-10 pada tahap 





P : Dek..Coba kamu terangkan apa saja yang diketahui pada soal? 
I-10 : Oh itu Kak yang diketahu jarak dari rumah Dimas ke ilham 15 km, lalu 
jarak dari rumah Ilham ke pantai 20 km, sama kecepatannya 30 km/jam Kak 
P : Lalu yang ditanyakan itu apa? 
I-10 : Selisihnya waktu antara jarak rumah Dimas langsung ke pantai dan waktu 
antara Dimas ke rumah Ilham baru ke pantai 
P : Oke..Coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan 
kata-katamu sendiri! 
I-10 : Yang saya pahami ya Kak kan yang diketahui pada soal itu yang pertama 
jarak antara rumah Ilham ke rumah Dimas kan 15 km, terus antara rumah Ilham 
ke pantai itu jaraknya 20 km. Lalu yang diketahui kecepatan kendaraannya 30 
km/jam. Setelah itu yang ditanyakan selisihnya. 
Berdasarkan hasil petikan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa 
subjek I-10 dapat menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, dan 
dapat menceritakan kembali maksud dari soal tersebut dengan bahasanya sendiri 
maka dapat dipahami bahwa subjek I-10 memenuhi indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 
1)Analisis Hasil Tes 
Dari hasil Gambar 4.5 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-10 dapat 
menuliskan model matematika dengan bentuk simbol dengan menunjukkan 
gambar segitiga siku-siku serta menyertakan keterangan masing-masing dengan 
benar dan ada salah satu data yang belum diketahui. Jadi dapat dipahami bahwa 





2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-10 pada tahap 
Membuat atau menyusun model matematika. 
P : Konsep matematika apa yang menurut kamu dapat digunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
I-10 : Saya menggunakan konsep phytagoras pada segitiga siku-siku dan untuk 
mencari waktu sama menggunakan rumus jarak dibagi dengan kecepatan Kak. 
Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-10 dapat 
menyebutkan konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal yaitu 
menggunakan konsep Phytagoras pada segitiga siku-siku dan mencari waktu 
dengan masing-masing jarak tempuh. Berdasarkan analisis tersebuat maka subjek 
I-10 memenuhi indikator 2. 
c. Tahap Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Dapat dilihat dari Gambar 4.5 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-10 
pada tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah sudah bisa 
menentukan strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal dan dapat 
membuat hubungan dari data yang diketahui pada soal dengan menuliskan rumus 
phytagoras yang sesuai pada jawaban serta dapat menyebutkan rumus dari waktu 
untuk mencari selisih dari masing-masing jarak tempuhnya. Jadi subjek I-10 
memenuhi indikator 3. 





Di bawah ini adalah petikan hasil wawancara subjek I-10 pada tahap memilih dan 
mengembangkan strategi pemecahan masalah. 
P : Bagaimana rencanamu dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 1? 
I-10 : Saya membuat gambar segitiga siku-siku dulu kak dengan masing-masing 
yang sudah diketahui lalu saya cari dulu jarak dari rumah dimas ke pantai, kan itu 
belum diketahui ya Kak dengan menggunakan rumus phytagoras dan hasilnya 
adalah 25 km, lalu mencari waktu dari masing-masing jarak tempuhnya. Setelah 
sudah diketahui datanya lalu untuk mencari selisihnya tinggal mengurangkan data 
yang besar dikurangi dengan yang kecil. 
P : Lalu apakah kamu mengaitkan hubungan antarkonsep dalam menyelesaikan 
masalah itu? 
I-10 : Iya Kak 
P : Apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 
I-10 : Iya Kak, saya sudah paham 
Dari hasil petikan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa subjek I-10 
sudah mampu mengaitkan hubungan antar konsep dalam menyelesaikan soal 
tersebut yatitu menuliskan bagaimana rumus untuk mecari jarak antara rumah 
dimas ke pantai menggunakan konsep phytagoras, lalu setelah itu baru mencari 
waktu masing-masing. Jadi subjek I-10 memenuhi indikator 3. 
d. Tahap Menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa subjek I-10 dapat 
menghubungkan kembali jawaban dengan permasalahan asal dan dapat 





menuliskan kesimpulan dari jawaban seluruhnya. Maka dari itu subjek I-10 
memenuhi indikator 4. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut adalah hasil wawancara subjek I-10 pada tahap menjelaskan dan 
memeriksa jawaban 
P : Dapatkah kamu menjelaskan secara garis besar proses dalam mengerjakan 
soalnya? 
I-10 : Bisa Kak, jadi sebelumnya kan ada data yang belum diketahui ya Kak, 
untuk mencari waktu dari rumah Dimas ke Pantai maka harus dicari dulu jaraknya 
lah saya disitu menggunakan rumus phytagoras. Setelah hasilnya diketahui baru 
saya mencari waktu untuk masing-masing jarak yaitu waktu untuk Dimas ke 
pantai dan waktu untuk Dimas ke rumah Ilham dulu baru ke pantai. 
P :Lalu coba lihat jawabannya apa hasilnya benar sesuai dengan yang ditanyakan 
pada soal? 
I-10 : Iya benar Kak 
P : Siip.... setelah kamu menjawab kamu mengecek kembali langkah-langkahnya 
tidak, hasilnya sudah benar belum? 
I-10 : Iya dong kak, setelah seluruhnya sudah selesai saya kerjakan, kan 
barangkali ada yang salah lalu saya mengecek langkah-langkahnya agar hasil 
akhirnya benar. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut pada tahap memeriksa kembali 
jawabannya subjek I-10 mengecek kembali langkah-langkahnya dan sudah 
mampu membuat kesimpulan dari jawaban keseluruhannya dan hasilnyapun 
benar, jadi berdasarkan analisis tersebut subjek I-10 memenuhi indikator 4. 





Dari soal “Seorang nelayan dari tim SAR mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 
25m untuk mencari sisa-sisa bangkai pesawat di dasar laut. Laut diselami 
memiliki kedalaman 20m dan dasarnya rata. Berapakah luas daerah yang mampu 
dijangkau oleh penyelam tersebut ?” didapatkan hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah 2 yaitu sebagai berikut : 
 
Gambar 4.6 TKPMT Visual No.2 Subjek I-10 
a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.6 dapat dipahami bahwa subjek I-10 mampu 
menuliskan apa yang diketahui pada soal dengan menuliskan sisi miring 25 m, 
dan sisi tegak 20 m. Dan disertakan juga apa yang ditanyakan pada soal dengan 
menuliskan luas daerah yang dapat dijangkau. Maka berdasarkan analisis hasil tes 







2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-10 pada tahap 
memahami masalah. 
P : Coba jelaskan apa saja yang diketahui pada soal? 
I-10 : Itu Kak yang diketahui panjang tali yang dikaitkan di tubuh nelayan Kak 
adalah 25 m dan kedalaman lautnya 20 m 
P : Lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
I-10 : Luas daerah yang apat dijangkau untuk menemukan bangkai pesawat di 
dasar laut kak 
P : Nah coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan 
kata-katamu sendiri 
I-10 : Pertama, yang diketahui nelayan mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 25 
m untuk mencari bangkai pesawat di dasar laut, lalu kedalaman laut yang diselami 
oleh nelayan itu 20 m. Lalu yang ditanyakan luas daerahnya berati luas daerah 
yang berbentuk seperti lingkaraan Kak 
Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-10 sudah 
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 serta 
mampu menceritakan kembali maksud dari soal tersebut maka dari itu subjek I-10 
memenuhi indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 
1)Analisis Hasil Tes 
Dari Gambar 4.6 dapat dipahami bahwa subjek I-10 sudah mampu 





phytagoras untuk mencari jari-jari dan luas lingkaran dengan benar. Jadi dari hasil 
analisis dapat dipahami bahwa subjek I-10 memenuhi indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-10 pada tahap 
membuat dan menyusun model matematika. 
P : Konsep Matematika apa yang menurut kamu dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
I-10 : Mencari alas dulu kak dengan rumus phytagoras. Setelah diketahui baru 
mencari luas daerahnya berbentuk lingkaran 
Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas bahwa subjek I-10 dapat 
menyebutkan konsep yang digunakan dengan menyebutkan rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan soal yaitu rumus phytagoras dan luas lingkaran . 
Jadi dapat dipahami bahwa subjek I-10 memenuhi indikator 2. 
c. Tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Dilihat dari Gambar 4.6 bahwa subjek I-10 mampu membuat langkah 
memilih strategi memecahkan masalah dengan mencari jari-jari lingkaran terlebih 
dahulu setelah itu mencari luas daerah yang berbentuk lingkaran. Pada jawaban 
subjek I-10 sudah menyebutkan rumus dengan benar dan hasil akhirnya juga 
benar, jadi dapat dipahami bahwa subjek I-08 mampu memenuhi indikator 3. 





P : Setelah mengetahui apa yang ditanyakan pada soal lalu bagaimana rencanamu 
dalam menyelesaikan soal nomor 2? 
I-10 : Langkah yang pertama saya laukukan adalah mencari jari-jarinya dulu kak, 
kan di soal yang diketahui sisi miring dan tegak, jadi saya mencari sisi alasnya, 
setelah sudah diketahui alasnya saya mencari luas daerah yang berbentuk 
lingkaran. 
P : Apakah kamu mengaitkan hubungan antarkonsep dalam menyelesaikan 
masalah? 
I-10 : Iya Kak, saya menghubungkan antara rumus phytagoras dengan luas 
lingkaran. 
P : Lalu apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 
I-10 : Iya kak, saya paham betul apa yang saya kerjakan 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-10 sudah 
mampu memilih strategi apa yang akan dilakukan dalam menyelesaikan soal yaitu 
dengan mencari salah satu data yang belum diketahui dan subjek I-10 sudah 
mampu menuliskan rumus phytagoras dan lingkaran dengan benar dan hasil 
akhirnyapun benar. Maka dapat dipahami bahwa subjek I-10 memenuhi indikator 
3. 
d. Tahap menjelaskan dan memeriksa kembali jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.6 dapat dipahami bahwa subjek I-10 sudah mampu 
memeriksa kembali jawabannya dengan menuliskan kesimpulan dari keseluruhan 





2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil wawancara dengan subjek I-10 pada tahap memeriksa 
kembali jawaban. 
P : Dapatkah kamu menjelaskan garis besar proses yang kamu kerjakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
I-10 : Saya mencari jari-jarinya dulu Kak kan belum diketahui baru setelah itu 
mencari luas daerah dengan rumus luas lingkaran 
P : Sudah dicek belum langkah-langkahnya? 
I-10 : Udah Kak 
P : Lalu menurutmu hasilnya betul atau tidak? 
I-10 : Betul kak 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pada soal nomor 2 subjek I-10 
sudah mampu menyebutkan proses pengerjaan dari soal tersebut, dan sudah 
menuliskan kesimpulan jawaban serta mengecek kembali apakah prosesnya sudah 
betul atau belum. Jadi subjek I-10 memenuhi indikator 4. 
4. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Rendah dengan 
Gaya Belajar Auditorial 
1) Analisis Masalah 1 Subjek I-18 
Dari Soal “Suatu hari Dimas dan Ilham merencanakan akan berlibur ke 
pantai. Dimas menjemput Ilham untuk bersama-sama ke pantai. Rumah 
Dimas berada di sebelah barat rumah Ilham dan pantai yang akan mereka 
kunjungi terletak tepat di sebelah utara rumah ilham. Jarak rumah Dimas 
dan Ilham adalah 15km, sedangkan jarak antara rumah Ilham ke pantai 
adalah 20km, jika kecepatan rata-rata sepeda motor Ilham adalah 30km/jam, 





dengan langsung berangkat sendirian!” didapatkan hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah 1 subjek I-18 sebagai berikut : 
 
Gambar 4.7 TKPMR AUD No.1 Subjek I-18 
a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dipahami bahwa subjek I-18 belum mampu 
menuliskan apa yang diketahui dari masalah yang diberikan. Subjek I-18 tidak 
menyebutkan sama sekali apa yang diketahui dari soal tersebut melainkan 
langsung jawabannya. Maka berdasarkan analisis tersebut subjek I-18 tidak 
memenuhi indikator 1. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-18 pada tahap 
memahami masalah 1. 
P : Coba terangkan apa saja yang diketahui pada soal! 






P : Lalu yang ditanyakan itu apa? 
I-18 : Selisihnya Kak. 
P : Selisih apa hayo? 
I-18 : Ya yang kaya di soal itu oh Kak 
Berdasarkan hasil petikan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa 
subjek I-18 belum mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 
soal, dan tidak dapat menceritakan kembali maksud dari soal tersebut dengan 
bahasanya sendiri maka dapat dipahami bahwa subjek I-18 tidak memenuhi 
indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 
1)Analisis Hasil Tes 
Dari hasil Gambar 4.7 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-18 tidak 
dapat menuliskan model matematika dengan bentuk simbol atau gambar-gambar 
hanya menyebutkan rumus phytagoras namun penyelesaiannya belum tepat. Jadi 
dapat dipahami bahwa Subjek I-18 belum memenuhi indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-18 pada tahap 
Membuat atau menyusun model matematika. 
P : Konsep matematika apa yang menurut kamu dapat digunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 





Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-18 dapat 
menyebutkan konsep apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal yaitu 
menggunakan konsep Phytagoras pada segitiga siku-siku namun kurang lengkap 
karena masih ada lagi yang belum diketahui pada soal. Berdasarkan analisis 
tersebut maka subjek I-18 belum memenuhi indikator 2. 
c. Tahap Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Dapat dilihat dari Gambar 4.7 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-18 
pada tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah sudah 
mampu menuliskan memilih rumus apa yang digunakan dalam penyelesaian soal, 
namun pada jawaban didapatkan subjek I-18 hanya mampu menuliskan 1 yang 
belum diketahui saja sedangkan yang belum diketahui datanya masih ada. Jadi 
pada tahap memilih dan mengembangkan strayegi pemecahan masalah pada 
nomor 1 subjek I-18 belum memenuhi indokator 3. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah petikan hasil wawancara subjek I-18 pada tahap memilih dan 
mengembangkan strategi pemecahan masalah. 
P : Bagaimana rencanamu dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 1? 
I-18 : Saya tidak tahu jawabannya Kak, saya ngarang...jadi di jawaban saya 
mencari jarak dulu menggunakan phytagoras lalu mencari waktu 
P : Waktu apa? 






P : Lalu apakah kamu mengaitkan hubungan antarkonsep dalam menyelesaikan 
masalah itu? 
I-18 : Iya Kak 
P : Apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 
I-18 : Masih gak yakin bener apa nggak Kak 
Dari hasil petikan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa subjek I-18 
sebenarnya sudah bisa menuliskan strategi pemecahan masalahnya namun kurang 
lengkap. Ada data yang belum diketahui jawabannya. Jadi subjek I-18 belum 
memenuhi indikator 3. 
d. Tahap Menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.7 dapat diketahui bahwa subjek I-18 sudah belum 
dapat menghubungkan kembali jawaban dengan permasalahan asal dan juga 
belum dapat memeriksa kembali sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian 
padahal sudah menuliskan kesimpulan namun pada langkah-langkah sebelumnya 
subjek I-18 belum menuliskan jawaban secara lengkap. Maka dari itu subjek I-18 
tidak memenuhi indikator 4. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut adalah hasil wawancara subjek I-18 pada tahap menjelaskan dan 
memeriksa jawaban 






I-18 : Gak tau lah Kak, saya ngarang itu jawabannya 
P : Lah gimana, terus coba lihat jawabannya apa hasilnya benar sesuai dengan 
yang ditanyakan pada soal? 
I-18 : Salah kak 
P : Apakah kamu ngecek langkah-langkah jawabanmu lalu jawabannya benar atau 
salah? 
I-18 : Salah kak 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut pada tahap memeriksa kembali 
jawabannya subjek I-18 tidak mengecek kembali langkah-langkahnya walaupun 
sudah disertakan kesimpulannya, jadi berdasarkan analisis tersebut subjek I-18 
tidak memenuhi indikator 4. 
 2) Analisis Masalah 2 Subjek I-18 
Dari soal “Seorang nelayan dari tim SAR mengaitkan dirinya pada tali 
sepanjang 25m untuk mencari sisa-sisa bangkai pesawat di dasar laut. Laut 
diselami memiliki kedalaman 20m dan dasarnya rata. Berapakah luas daerah 
yang mampu dijangkau oleh penyelam tersebut ?” didapatkan hasil tes 






Gambar 4.8 TKPMR AUD No.2 Subjek I-18 
a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.8 dapat dipahami bahwa subjek I-18 tidak mampu 
menuliskan apa yang diketahui pada soal dan tidak disertakan juga apa yang 
ditanyakan pada soal dengan bahasannya sendiri. Berdasarkan analisis tersebut 
dapat dipahami bahwa subjek I-18 belum memenuhi indikator 1. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-18 pada tahap 
memahami masalah. 
P : Coba sebutkan apa yang diketahui pada soal! 
I-18 : Saya nggak menyebutkan yang diketahui Kak, itu langsung jawabannya 
P : Berati paham nggak yang ditanyakan pada soal itu apa? 
I-18 : Yang ditanyakan nyari luas daerah Kak 
P : Nah coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan 
kata-katamu sendiri 
I-18 : Gak tau Kakaa..saya gak paham maksudnya 
Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-18 tidak 
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 serta 
belum mampu menceritakan kembali maksud dari soal tersebut maka dari itu 
subjek I-18 tidak memenuhi indikator 1. 





1)Analisis Hasil Tes 
Dari Gambar 4.8 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-18 belum 
menuliskan simbol-simbol untuk mengerjakan soal. Namun di jawaban tertera 
rumus phytagoras untuk mencari jari-jari dan luas lingkaran namun masih salah 
menyebutkan rumusnya. Jadi dari hasil analisis dapat dipahami bahwa subjek I-18 
belum memenuhi indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-18 pada tahap 
membuat dan menyusun model matematika. 
P : Konsep Matematika apa yang menurut kamu dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
I-18 : Saya cari jari-jari sama luas lingkaran Kak pakai rumus phytagoras dan 
mencari luas lingkaran dengan phi dikalikan r. 
Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas bahwa subjek I-18 dapat 
menyebutkan konsep apa yang digunakan dan hanya menyebutkan rumus yang 
akan digunakan dalam menyelesaikan namun belum tepat jawabannya. Jadi dapat 
dipahami bahwa subjek I-18 belum mampu memenuhi indikator 2. 
c. Tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Dilihat dari Gambar 4.8 bahwa subjek I-18 sebenarnya sudah mampu 
membuat langkah memilih strategi memecahkan masalah dengan mencari jari-jari 





menyebutkan rumusnya masih salah sehingga hasil akhirnyapun salah, jadi dapat 
dipahami bahwa subjek I-18 belum mampu memenuhi indikator 3. 
2)Analisis Petikan wawancara 
P : Bagaimana rencanamu dalam menyelesaikan soal nomor 2? 
I-18 : Saya mencari jari-jarinya dulu kak dan cari luas daerahnya dengan rumus 
luas lingkaran 
P : Apakah kamu mengaitkan hubungan antarkonsep dalam menyelesaikan 
masalah? 
I-18 : Gak tau Kak saya hanya menuliskan seperti itu 
P : Lalu apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 
I-18 : Sedikit paham namun masih ada yang bingung 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-18 
sebenarnya sudah mampu memilih strategi pemecahan masalahnya namu belum 
mampu menyebutkan hubungan antar konsep dan belum memahami pekerjaan 
yang dilakukannya. Maka dapat dipahami bahwa subjek I-18 tidak memenuhi 
indikator 3. 
d. Tahap menjelaskan dan memeriksa kembali jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.8 dapat dipahami bahwa subjek I-18 sebenarnya 
sudah mampu memeriksa kembali jawabannya dengan menuliskan kesimpulan 
dari keseluruhan jawaban namun pada langkah-langkah penyelesaiannya masih 





2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil wawancara dengan subjek I-18 pada tahap memeriksa 
kembali jawaban. 
P : Dapatkah kamu menjelaskan garis besar proses yang kamu kerjakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
I-18 : Saya mencari jari-jarinya dulu Kak baru setelah itu mencari luas daerah 
dengan rumus luas lingkaran 
P : Sudah dicek belum langkah-langkahnya? 
I-18 : Belum kak 
P : Kenapa belum?lalu menurutmu hasilnya betul atau tidak? 
I-18 : Jawaban saya salah kak 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pada soal nomor 2 subjek I-18 
belum mampu menyebutkan proses pengerjaan dari soal tersebut, dan sudah 
menuliskan kesimpulan jawaban di akhir proses namun subjek I-18 tidak 
mengecek kembali apakah prosesnya sudah betul atau belum. Jadi subjek I-18 
tidak memenuhi indikator 4. 
5. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Sedang dengan 
Gaya Belajar Auditorial 
1) Analisis Masalah 1 Subjek I-27 
Dari Soal “Suatu hari Dimas dan Ilham merencanakan akan berlibur ke pantai. 
Dimas menjemput Ilham untuk bersama-sama ke pantai. Rumah Dimas berada di 
sebelah barat rumah Ilham dan pantai yang akan mereka kunjungi terletak tepat di 
sebelah utara rumah ilham. Jarak rumah Dimas dan Ilham adalah 15km, 





rata sepeda motor Ilham adalah 30km/jam, tentukan selisish waktu yang ditempuh 
Dimas antara menjemput Ilham dengan langsung berangkat sendirian!” 
didapatkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 1 subjek I-27 sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.9 TKPMS AUD No.1 Subjek I-27 
a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.9 dapat dipahami bahwa subjek I-27 sudah mampu 
menuliskan apa yang diketahui dari masalah yang diberikan dengan menyebutkan 
masing-masing jarak dari rumah Dimas ke Ilham, rumah Ilham ke pantai, dan 
kecepatan kendaraan dengan bahasanya sendiri serta dapat menuliskan apa yang 
ditanyakan dari soal tersebut yaitu dengan menyebutkan yang ditanyakan adalah 






2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-08 pada tahap 
memahami masalah 1. 
P : Apa saja yang diketahui pada soal? 
I-27 : Yang ditanyakan itu rumah Dimas ke Ilham adalah 15 km, jarak dari rumah 
Ilham ke pantai 20 km, dan kecepatannya 30 km/jam Kak 
P : Lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
I-27 : Selisihnya jarak antara rumah Dimas langsung ke Pantai dan dari rumah 
Dimas melewati rumah Ilham dulu Kak. 
P : Coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan kata-
katamu sendiri! 
I-27 : Yang diketahui pada soal itu  jarak antara rumah Dimas ke rumah Ilham kan 
15 km Kak, terus antara rumah Ilham ke pantai itu jaraknya 20 km. Lalu yang 
diketahui kecepatan kendaraannya 30 km/jam. Setelah itu yang ditanyakan 
selisihnya. 
Berdasarkan hasil petikan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa 
subjek I-27 mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, 
dan dapat menceritakan kembali maksud dari soal tersebut dengan bahasanya 
sendiri maka dapat dipahami bahwa subjek I-27 memenuhi indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 
1)Analisis Hasil Tes 
Dari hasil Gambar 4.9 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-27 dapat 
menuliskan model matematika dengan bentuk simbol gambar dengan 





masing dengan benar. Jadi dapat dipahami bahwa Subjek I-27 memenuhi 
indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-27 pada tahap 
Membuat atau menyusun model matematika. 
P : Dalam menyelesaikan soal kamu menggunakan konsep apa? 
I-27 : Saya menggunakan konsep phytagoras dan luas lingkaran Kak. 
Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-27 sudah 
mampu menyebutkan konsep apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal 
yaitu menggunakan konsep Phytagoras dan rumus mencari waktu. Berdasarkan 
analisis tersebuat maka subjek I-27 memenuhi indikator 2. 
c. Tahap Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Dapat dilihat dari Gambar 4.9 dapat diketahui bahwa subjek I-27 pada tahap 
memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah sudah bisa 
menentukkan strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal dan dapat 
membuat hubungan dari data yang diketahui pada soal dengan menuliskan rumus 
phytagoras yang sesuai pada jawaban dan setelah itu dapat menyebutkan rumus 
untuk mencari waktu. Jadi subjek I-27 memenuhi indikator 3. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah petikan hasil wawancara subjek I-27 pada tahap memilih dan 





P : Bagaimana rencanamu dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 1? 
I-27 : Sebelumnya saya membuat gambar segitiga siku-siku dulu kak dengan 
masing-masing yang diketahui lalu saya mencari jarak dari rumah dimas ke pantai 
yang belum diketahui dengan menggunakan rumus phytagoras dan hasilnya 
adalah 25 km, setelah itu baru mencari waktunya dengan menggunakan rumus 
waktu sama dengan jarak dibagi kecepatan 
P : Lalu apakah kamu mengaitkan hubungan antarkonsep dalam menyelesaikan 
masalah itu? 
I-27 : Iya Kak 
P : Apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 
I-08 : Saya paham kak dan jawabannya juga benar 
Dari hasil petikan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa subjek I-27 
mampu mengaitkan hubungan antar konsep dalam menyelesaikan masalah 
tersebut yatitu menuliskan bagaimana rumus untuk mecari jarak antara rumah 
dimas ke pantai, lalu setelah itu baru mencari waktu masing-masing dengan 
bahasanya sendiri dan jawabannya juga benar. Jadi subjek I-27 memenuhi 
indikator 3. 
d. Tahap Menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.9 dapat diketahui bahwa subjek I-27 sudah dapat 
menghubungkan kembali jawaban dengan permasalahan asal dan dapat 





menuliskan kesimpulan dari jawaban seluruhnya menggunakan bahasanya sendiri. 
Maka dari itu subjek I-27 memenuhi indikator 4. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut adalah hasil wawancara subjek I-27 pada tahap menjelaskan dan 
memeriksa jawaban 
P : Dapatkah kamu menjelaskan secara garis besar proses dalam mengerjakan 
soalnya? 
I-27 : Pertama saya mencari jarak antara rumah Dimas ke Pantai, lalu mencari 
waktu dari masing-masing jaraknya, setelah semuanya diketahui baru saya 
mencari selisihnya. 
P : Apa hasilnya benar sesuai dengan yang ditanyakan pada soal? 
I-27 : Alhamdulillah benar 
P : Lalu setelah kamu menjawab kamu mengecek kembali langkah-langkahnya 
tidak, hasilnya sudah benar belum? 
I-27 : Ya Kak saya mengecek kembali dan jawabannya benar 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut pada tahap memeriksa kembali 
jawabannya subjek I-27 mengecek kembali langkah-langkahnya dan sudah 
disertakan pula kesimpulannya, jadi berdasarkan analisis tersebut subjek I-27 
memenuhi indikator 4. 
2) Analisis Masalah 2 Subjek I-27 
Dari soal “Seorang nelayan dari tim SAR mengaitkan dirinya pada tali 
sepanjang 25m untuk mencari sisa-sisa bangkai pesawat di dasar laut. Laut 





yang mampu dijangkau oleh penyelam tersebut ?” didapatkan hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah 2 yaitu sebagai berikut : 
 
Gambar 4.10 TKPMS AUD No.2 Subjek I-27 
a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.10 dapat dipahami bahwa subjek I-27 mampu 
menuliskan apa yang diketahui pada soal dengan menuliskan sisi miring 25 m, 
dan sisi tegak 20 m. Dan disertakan juga apa yang ditanyakan pada soal dengan 
menuliskan luas daerah yang dapat dijangkau. Berdasarkan analisis tersebut dapat 
dipahami bahwa subjek I-27 memenuhi indikator 1. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-27 pada tahap 
memahami masalah. 





I-27 : Yang diketahui panjang tali yang dikaitkan Kak adalah 25 m dan kedalaman 
lautnya 20 m 
P : Lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
I-27 : Luas daerah yang apat dijangkau untuk menemukan bangkai pesawat kak 
P : Nah coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan 
kata-katamu sendiri 
I-27 : Itu Kak, kan diketahui nelayan mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 25 m 
untuk mencari bangkai pesawat, lalu kedalaman laut yang diselami oleh nelayan 
itu 20 m. Lalu yang ditanyakan luas daerahnya berati luas daerah yang berbentuk 
seperti lingkaraan 
Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-27 sudah 
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 serta 
mampu menceritakan kembali maksud dari soal tersebut dengan bahasanya 
sendiri maka dari itu subjek I-27 memenuhi indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 
1)Analisis Hasil Tes 
Dari Gambar 4.10 dapat dipahami bahwa subjek I-27 sudah mampu 
menuliskan simbol-simbol untuk mengerjakan soal. Dan di jawaban tertera rumus 
phytagoras untuk mencari jari-jari dan luas lingkaran dengan benar. Jadi dari hasil 
analisis dapat dipahami bahwa subjek I-27 memenuhi indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-27 pada tahap 





P : Konsep Matematika apa yang menurut kamu dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
I-27 : Mencari jari-jari dulu kak dengan rumus phytagoras. Setelah diketahui baru 
mencari luas daerahnya berbentuk lingkaran 
Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas bahwa subjek I-27 dapat 
menyebutkan konsep yang digunakan dengan menyebutkan rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan soal yaitu rumus phytagoras dan luas lingkaran . 
Jadi dapat dipahami bahwa subjek I-27 memenuhi indikator 2. 
c. Tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Dilihat dari Gambar 4.10 bahwa subjek I-27 mampu membuat langkah 
memilih strategi memecahkan masalah dengan mencari jari-jari lingkaran terlebih 
dahulu setelah itu mencari luas daerah yang berbentuk lingkaran. Pada jawaban 
subjek I-27 sudah menyebutkan rumus dengan benar namun hasil akhirnya salah, 
jadi dapat dipahami bahwa subjek I-27 belum memenuhi indikator 3. 
2)Analisis Petikan wawancara 
P : Nah, setelah mengetahui apa yang ditanyakan pada soal lalu bagaimana 
rencanamu dalam menyelesaikan soal nomor 2? 
I-27 : Saya mencari jari-jarinya dulu kak, kan di soal yang diketahui sisi miring 
dan tegak, jadi saya mencari sisi alasnya, setelah sudah diketahui alasnya saya 
mencari luas daerah yang berbentuk lingkaran. 






I-27 : Iya, saya menghubungkan antara rumus phytagoras dengan luas lingkaran. 
P : Lalu apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 
I-27 : Iya kak, saya memahami 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-27 sudah 
mampu memilih strategi apa yang akan dilakukan dalam menyelesaikan soal yaitu 
dengan mencari salah satu data yang belum diketahui dan subjek I-27 sudah 
mampu menuliskan rumus phytagoras dan lingkaran namun pada perhitungan 
jawabannya masih salah. Pada hasil akhir untuk mencari jari-jari yang tepat 
harusnya 15 cm sehingga mempengaruhi jawaban di bawahnya. Maka dapat 
dipahami bahwa subjek I-27 belum memenuhi indikator 3. 
d. Tahap menjelaskan dan memeriksa kembali jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.10 dapat dipahami bahwa subjek I-27 sebenarnya 
sudah mampu menuliskan kesimpulan dari masing-masing langkah jawabannya 
namun pada langkah mencari jari-jari walaupun sudah benar menuliskan 
rumusnya namun hasil akarnya masih salah. Jadi subjek I-27 belum memenuhi 
indikator 4. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil wawancara dengan subjek I-27 pada tahap memeriksa 
kembali jawaban. 
P : Dapatkah kamu menjelaskan garis besar proses yang kamu kerjakan untuk 





I-27 : Yang saya lakukan adalah mencari jari-jarinya dulu Kak baru setelah itu 
mencari luas daerah dengan rumus luas lingkaran 
P : Sudah dicek belum langkah-langkahnya? 
I-27 : Belum Kak 
P : Lalu menurutmu hasilnya betul atau tidak? 
I-27 : Kan saya gak ngecek dulu sih kak, jari-jarinya salah kak kurang teliti 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pada soal nomor 2 subjek I-27 
sebenarnya sudah mampu menyebutkan proses pengerjaan dari soal tersebut, dan 
sudah menuliskan kesimpulan namun karena tidak mengecek kembali prosesnya 
jadi jawabannya salah. Maka berdasarkan analisis tersebut dapat dipahami bahwa 
subjek I-27 tidak memenuhi indikator 4. 
6. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Sedang dengan 
Gaya Belajar Kinestetik 
1) Analisis Masalah 1 Subjek I-14 
Dari Soal “Suatu hari Dimas dan Ilham merencanakan akan berlibur ke pantai. 
Dimas menjemput Ilham untuk bersama-sama ke pantai. Rumah Dimas berada di 
sebelah barat rumah Ilham dan pantai yang akan mereka kunjungi terletak tepat di 
sebelah utara rumah ilham. Jarak rumah Dimas dan Ilham adalah 15km, 
sedangkan jarak antara rumah Ilham ke pantai adalah 20km, jika kecepatan rata-
rata sepeda motor Ilham adalah 30km/jam, tentukan selisish waktu yang ditempuh 
Dimas antara menjemput Ilham dengan langsung berangkat sendirian!” 







Gambar 4.11 TKPMS KIN No.1 Subjek I-14 
a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.11 dapat dipahami bahwa subjek I-14 sudah mampu 
menuliskan apa yang diketahui dari masalah yang diberikan dengan menyebutkan 
masing-masing jarak dari rumah Dimas ke Ilham, rumah Ilham ke pantai, dan 
kecepatan kendaraan dengan bahasanya sendiri serta dapat menuliskan apa yang 
ditanyakan dari soal tersebut yaitu dengan menyebutkan yang ditanyakan adalah 
selisih waktu yang ditempuh. Maka berdasarkan analisis hasil tes tersebut subjek 
I-14 memenuhi indikator 1. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-14 pada tahap 
memahami masalah 1. 
P : Apa saja yang diketahui pada soal? 
I-14 : Yang ditanyakan itu jarak dari rumah Dimas ke Ilham adalah 15 km, jarak 





P : Lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
I-14 : Selisihnya jarak antara rumah Dimas langsung ke Pantai dan dari rumah 
Dimas melewati rumah Ilham dulu Kak. 
P : Coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan kata-
katamu sendiri! 
I-14 : Yang diketahui pada soal itu  jarak antara rumah Dimas ke rumah Ilham kan 
15 km Kak, terus antara rumah Ilham ke pantai itu jaraknya 20 km. Lalu yang 
diketahui kecepatan kendaraannya 30 km/jam. Setelah itu yang ditanyakan 
selisihnya. 
Berdasarkan hasil petikan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa 
subjek I-14 mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, 
dan dapat menceritakan kembali maksud dari soal tersebut dengan bahasanya 
sendiri maka dapat dipahami bahwa subjek I-14 memenuhi indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 
1)Analisis Hasil Tes 
Dari hasil Gambar 4.11 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-14 belum 
dapat menuliskan model matematika dengan bentuk simbol gambar. Jadi dapat 
dipahami bahwa Subjek I-14 tidak memenuhi indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-14 pada tahap 
Membuat atau menyusun model matematika. 
P : Dalam menyelesaikan soal kamu menggunakan konsep apa? 
I-14 : Saya menggunakan konsep waktu, kecepatan dan jarak Kak. 





I-14 : Saya taunya Cuma itu Kak 
Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-14 hanya 
mampu menyebutkan salah satu konsep saja yaitu mencari waktu dengan jarak 
dibagi kecepatan padahal harus mencari salah satu jarak yang belum diketahui. 
Berdasarkan analisis tersebuat maka subjek I-14 belum memenuhi indikator 2. 
c. Tahap Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Dapat dilihat dari Gambar 4.11 dapat diketahui bahwa subjek I-14 pada 
tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah sebenarnya 
sudah bisa menentukkan strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan yaitu 
mencari waktu, namun subjek I-14 belum mampu mencari salah satu jarak yang 
belum diketahui dan memakai data yang salah yaitu jarak rumah Dimas ke Ilham 
dan rumah Ilham Ke pantai, sedangkan yang nantinya akan dicari adalah jarak 
rumah Dimas ke Pantai dulu. Jadi subjek I-14 tidak memenuhi indikator 3. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah petikan hasil wawancara subjek I-14 pada tahap memilih dan 
mengembangkan strategi pemecahan masalah. 
P : Bagaimana rencanamu dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 1? 
I-14 : Saya mencari waktunya langsung Kak 
P : Lalu apakah kamu mengaitkan hubungan antarkonsep dalam menyelesaikan 
masalah itu? 





P : Apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 
I-14 : Sebenarnya ada yang belum paham Cuma saya mencoba dulu Kak 
walaupun nanti jawabannya salah 
Dari hasil petikan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa subjek I-14 
belum mampu mengaitkan hubungan antar konsep dalam menyelesaikan masalah 
tersebut belum mencari jarak rumah Dimas ke pantai. Jadi subjek I-14 memenuhi 
indikator 3. 
d. Tahap Menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.11 dapat diketahui bahwa subjek I-14 tidak dapat 
menghubungkan kembali jawaban dengan permasalahan asal. Padahal sudah 
mempu menuliskan kesimpulannya, namun karena subjek I-14 tidak mengecek 
kembali jadi langkah-langkahnya juga belum tepat. Maka dari itu subjek I-14 
tidak memenuhi indikator 4. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut adalah hasil wawancara subjek I-14 pada tahap menjelaskan dan 
memeriksa jawaban 
P : Dapatkah kamu menjelaskan secara garis besar proses dalam mengerjakan 
soalnya? 
I-14 :Saya langsung mencari waktu dari masing-masing jaraknya Kak. 
P : Apa hasilnya benar sesuai dengan yang ditanyakan pada soal? 





P : Lalu setelah kamu menjawab kamu mengecek kembali langkah-langkahnya 
tidak, hasilnya sudah benar belum? 
I-14 : Saya langsung menuliskan kesimpulan jawabannya Kak tidak mengecek 
langkah-langkahnya dulu jadi jawabannya salah 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut pada tahap memeriksa kembali 
jawabannya subjek I-14 tidak mengecek kembali langkah-langkahnya dan hanya 
menyertakan  kesimpulannya, jadi berdasarkan analisis tersebut subjek I-14 tidak 
memenuhi indikator 4. 
2) Analisis Masalah 2 Subjek I-14 
Dari soal “Seorang nelayan dari tim SAR mengaitkan dirinya pada tali 
sepanjang 25m untuk mencari sisa-sisa bangkai pesawat di dasar laut. Laut 
diselami memiliki kedalaman 20m dan dasarnya rata. Berapakah luas daerah 
yang mampu dijangkau oleh penyelam tersebut ?” didapatkan hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah 2 yaitu sebagai berikut : 
 






a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.12 dapat dipahami bahwa subjek I-14 mampu 
menuliskan apa yang diketahui pada soal dengan menuliskan panjang tali pengikat 
yaitu 25 m dan kedalaman lautnya 20 m serta mampu menuliskan yang 
ditanyakan pada soal yaitu luas daerah yang mampu dijangkau oleh penyelam. 
Karena subjek I-14 mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 
tepat maka berdasarkan analisis tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-14 
memenuhi indikator 1. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-14 pada tahap 
memahami masalah. 
P : Apa yang diketahui pada soal? 
I-14 : Yang diketahui panjang tali yang dikaitkan Kak adalah 25 m dan kedalaman 
lautnya 20 m 
P : Lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
I-14 : Luas daerah yang apat dijangkau untuk menemukan bangkai pesawat kak 
P : Nah coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan 
kata-katamu sendiri 
I-14 : Itu Kak, kan diketahui nelayan mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 25 m 
untuk mencari bangkai pesawat, lalu kedalaman laut yang diselami oleh nelayan 






Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-14 sudah 
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 serta 
mampu menceritakan kembali maksud dari soal tersebut dengan bahasanya 
sendiri maka dari itu subjek I-14 memenuhi indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 
1)Analisis Hasil Tes 
Dari Gambar 4.12 dapat dipahami bahwa subjek I-14 sudah mampu 
menuliskan simbol-simbol untuk mengerjakan soal. Dan di jawaban tertera rumus 
phytagoras untuk mencari jari-jari dan luas lingkaran dengan benar. Jadi dari hasil 
analisis dapat dipahami bahwa subjek I-14 memenuhi indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-14 pada tahap 
membuat dan menyusun model matematika. 
P : Konsep Matematika apa yang menurut kamu dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
I-14 : Mencari jari-jari dulu kak dengan rumus phytagoras. Setelah diketahui baru 
mencari luas daerahnya berbentuk lingkaran 
Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas bahwa subjek I-14 dapat 
menyebutkan konsep yang digunakan dengan menyebutkan rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan soal yaitu rumus phytagoras dan luas lingkaran . 
Jadi dapat dipahami bahwa subjek I-14 memenuhi indikator 2. 





1)Analisis Hasil Tes 
Dilihat dari Gambar 4.12 bahwa subjek I-14 mampu membuat langkah 
memilih strategi memecahkan masalah dengan mencari jari-jari lingkaran terlebih 
dahulu setelah itu mencari luas daerah yang berbentuk lingkaran. Pada jawaban 
subjek I-14 sudah menyebutkan rumus dengan benar dan hasilnya juga benar, jadi 
dapat dipahami bahwa subjek I-14 memenuhi indikator 3. 
2)Analisis Petikan wawancara 
P : Nah, setelah mengetahui apa yang ditanyakan pada soal lalu bagaimana 
rencanamu dalam menyelesaikan soal nomor 2? 
I-14 : Saya mencari jari-jarinya dulu kak, kan di soal yang diketahui tali pengikat 
dan kedalaman lautnya, dimisalkan tali pengikatnya itu miring yaitu sebagai sisi 
miring dan kedalaman launya sebagai sisi tegak, jadi saya mencari sisi alasnya, 
setelah sudah diketahui alasnya saya mencari luas daerah yang berbentuk 
lingkaran Kak 
P : Apakah kamu mengaitkan hubungan antarkonsep dalam menyelesaikan 
masalah? 
I-14 : Iya, saya menghubungkan antara rumus phytagoras dengan luas lingkaran. 
P : Lalu apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 
I-14 : Iya kak, saya paham 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-14 sudah 
mampu memilih strategi apa yang akan dilakukan dalam menyelesaikan soal yaitu 
dengan mencari salah satu data yang belum diketahui dan subjek I-14 sudah 
mampu menuliskan rumus phytagoras dan lingkaran semua jawabannya benar. 





d. Tahap menjelaskan dan memeriksa kembali jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.12 dapat dipahami bahwa subjek I-14 sudah mampu 
menjelaskan dan memeriksa kembali jawabannya dengan menuliskan langkah-
langkah yang benar dsehingga pada kesimpulan jawaban akhirnya juga benar. 
Maka dapat dipahami bahwa pada soal nomer 2 subjek I-14 memenuhi indikator 4 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil wawancara dengan subjek I-14 pada tahap memeriksa 
kembali jawaban. 
P : Dapatkah kamu menjelaskan garis besar proses yang kamu kerjakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
I-14 : Yang saya lakukan adalah mencari jari-jarinya dulu Kak baru setelah itu 
mencari luas daerah dengan rumus luas lingkaran 
P : Sudah dicek belum langkah-langkahnya? 
I-14 : Sudah saya cek dari awal Kak 
P : Lalu menurutmu hasilnya betul atau tidak? 
I-14 : Betul Kak 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pada soal nomor 2 subjek I-14 
sudah mampu menyebutkan proses pengerjaan dari soal tersebut, dan sudah 
menuliskan kesimpulan serta subjek-14 menjelaskan bahwa ia sudah mengecek 
kembali apa yang dikerjakannya dan jawabannya benar. Maka berdasarkan 






7. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Tinggi dengan 
Gaya Belajar Kinestetik 
1) Analisis Masalah 1 Subjek I-21 
Dari Soal “Suatu hari Dimas dan Ilham merencanakan akan berlibur ke pantai. 
Dimas menjemput Ilham untuk bersama-sama ke pantai. Rumah Dimas berada di 
sebelah barat rumah Ilham dan pantai yang akan mereka kunjungi terletak tepat di 
sebelah utara rumah ilham. Jarak rumah Dimas dan Ilham adalah 15km, 
sedangkan jarak antara rumah Ilham ke pantai adalah 20km, jika kecepatan rata-
rata sepeda motor Ilham adalah 30km/jam, tentukan selisish waktu yang ditempuh 
Dimas antara menjemput Ilham dengan langsung berangkat sendirian!” 
didapatkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 1 subjek I-21 sebagai 
berikut : 
 
Gambar 4.13 TKPMT KIN No. 1 Subjek I-21 
a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.13 dapat dipahami bahwa subjek I-21 sudah mampu 





menyebutkan masing-masing jarak dari rumah Dimas ke Ilham, rumah Ilham ke 
pantai, dan kecepatan kendaraan dengan gambar dan bahasanya sendiri serta dapat 
menuliskan apa yang ditanyakan dari soal tersebut yaitu untuk menentukkan 
selisih waktu yang ditempuh dari rumah Dimas langsung ke Pantai dan dari rumah 
Dimas ke Ilham baru lalu ke pantai. Maka berdasarkan analisis hasil tes tersebut 
subjek I-21 memenuhi indikator 1. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-21 pada tahap 
memahami masalah 1. 
P : Dek..Coba kamu terangkan apa saja yang diketahui pada soal? 
I-21 : Oh itu Kak yang diketahu jarak dari rumah Dimas ke ilham 15 km, lalu 
jarak dari rumah Ilham ke pantai 20 km, sama kecepatannya 30 km/jam Kak 
P : Lalu yang ditanyakan itu apa? 
I-21 : Selisihnya waktu antara jarak rumah Dimas langsung ke pantai dan waktu 
antara Dimas ke rumah Ilham baru ke pantai 
P : Oke..Coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan 
kata-katamu sendiri! 
I-21 : Yang saya pahami ya Kak kan yang diketahui pada soal itu yang pertama 
jarak antara rumah Ilham ke rumah Dimas kan 15 km, terus antara rumah Ilham 
ke pantai itu jaraknya 20 km. Lalu yang diketahui kecepatan kendaraannya 30 
km/jam. Setelah itu yang ditanyakan selisihnya. 
Berdasarkan hasil petikan wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa 





dapat menceritakan kembali maksud dari soal tersebut dengan bahasanya sendiri 
maka dapat dipahami bahwa subjek I-21 memenuhi indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 
1)Analisis Hasil Tes 
Dari hasil Gambar 4.13 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-21 dapat 
menuliskan model matematika dengan bentuk simbol dengan menunjukkan 
gambar segitiga siku-siku serta menyertakan keterangan masing-masing dengan 
benar dan ada salah satu data yang belum diketahui. Jadi dapat dipahami bahwa 
Subjek I-21 memenuhi indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini merupakan petikan hasil wawancara Subjek I-21 pada tahap 
Membuat atau menyusun model matematika. 
P : Konsep matematika apa yang menurut kamu dapat digunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
I-21 : Saya menggunakan konsep phytagoras pada segitiga siku-siku dan untuk 
mencari waktu sama menggunakan rumus jarak dibagi dengan kecepatan Kak. 
Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-21dapat 
menyebutkan konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal yaitu 
menggunakan konsep Phytagoras pada segitiga siku-siku dan mencari waktu 
dengan masing-masing jarak tempuh. Berdasarkan analisis tersebuat maka subjek 
I-21 memenuhi indikator 2. 





1)Analisis Hasil Tes 
Dapat dilihat dari Gambar 4.13 dapat diperoleh informasi bahwa subjek I-21 
pada tahap memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah sudah bisa 
menentukan strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal dan dapat 
membuat hubungan dari data yang diketahui pada soal dengan menggambarkan 
segitiga dengan masing-masing jaraknya yang sesuai pada jawaban serta dapat 
menyebutkan rumus dari waktu untuk mencari selisih dari masing-masing jarak 
tempuhnya. Jadi subjek I-21 memenuhi indikator 3. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah petikan hasil wawancara subjek I-21 pada tahap memilih dan 
mengembangkan strategi pemecahan masalah. 
P : Bagaimana rencanamu dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 1? 
I-21 : Saya membuat gambar segitiga siku-siku dulu kak dengan masing-masing 
yang sudah diketahui lalu saya cari dulu jarak dari rumah dimas ke pantai, kan itu 
belum diketahui ya Kak dengan langsung menebak dan hasilnya adalah 25 km, 
lalu mencari waktu dari masing-masing jarak tempuhnya. Setelah sudah diketahui 
datanya lalu untuk mencari selisihnya tinggal mengurangkan data yang besar 
dikurangi dengan yang kecil yaitu t2-t1. 
P : Lalu apakah kamu mengaitkan hubungan antarkonsep dalam menyelesaikan 
masalah itu? 
I-21 : Iya Kak 
P : Apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 





Dari hasil petikan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa subjek I-21 
sudah mampu mengaitkan hubungan antar konsep dalam menyelesaikan soal 
tersebut yatitu menuliskan bagaimana rumus untuk mecari jarak antara rumah 
dimas ke pantai menggunakan konsep phytagoras, lalu setelah itu baru mencari 
waktu masing-masing. Jadi subjek I-21 memenuhi indikator 3. 
d. Tahap Menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.13 dapat diketahui bahwa subjek I-21 dapat 
menghubungkan kembali jawaban dengan permasalahan asal dan dapat 
memeriksa kembali sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian dengan 
menuliskan kesimpulan dari jawaban seluruhnya. Maka dari itu subjek I-21 
memenuhi indikator 4. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut adalah hasil wawancara subjek I-21 pada tahap menjelaskan dan 
memeriksa jawaban 
P : Dapatkah kamu menjelaskan secara garis besar proses dalam mengerjakan 
soalnya? 
I-10 : Bisa Kak, jadi sebelumnya kan ada data yang belum diketahui ya Kak, 
untuk mencari waktu dari rumah Dimas ke Pantai maka harus dicari dulu jaraknya 
lah saya disitu menggunakan rumus phytagoras. Setelah hasilnya diketahui baru 
saya mencari waktu untuk masing-masing jarak yaitu waktu untuk Dimas ke 
pantai dan waktu untuk Dimas ke rumah Ilham dulu baru ke pantai. 






I-21 : Iya benar Kak 
P : Siip.... setelah kamu menjawab kamu mengecek kembali langkah-langkahnya 
tidak, hasilnya sudah benar belum? 
I-21 : Iya dong kak, setelah seluruhnya sudah selesai saya kerjakan, kan 
barangkali ada yang salah lalu saya mengecek langkah-langkahnya agar hasil 
akhirnya benar. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut pada tahap memeriksa kembali 
jawabannya subjek I-21 mengecek kembali langkah-langkahnya dan sudah 
mampu membuat kesimpulan dari jawaban keseluruhannya dan hasilnyapun 
benar, jadi berdasarkan analisis tersebut subjek I-21 memenuhi indikator 4. 
2) Analisis Masalah 2 Subjek I-21 
Dari soal “Seorang nelayan dari tim SAR mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 
25m untuk mencari sisa-sisa bangkai pesawat di dasar laut. Laut diselami 
memiliki kedalaman 20m dan dasarnya rata. Berapakah luas daerah yang mampu 
dijangkau oleh penyelam tersebut ?” didapatkan hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah 2 yaitu sebagai berikut : 






a. Tahap Memahami Masalah 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.14 dapat dipahami bahwa subjek I-21 mampu 
menuliskan apa yang diketahui pada soal dengan menuliskan sisi miring 25 m, 
dan sisi tegak 20 m dengan menggunakan gambar. Dan disertakan juga apa yang 
ditanyakan pada soal dengan menuliskan luas daerah yang dapat dijangkau. Maka 
berdasarkan analisis hasil tes tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-21 
memenuhi indikator 1. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-21 pada tahap 
memahami masalah. 
P : Coba jelaskan apa saja yang diketahui pada soal? 
I-21 : Itu Kak yang diketahui panjang tali yang dikaitkan di tubuh nelayan Kak 
adalah 25 m dan kedalaman lautnya 20 m 
P : Lalu apa yang ditanyakan pada soal? 
I-21 : Luas daerah yang apat dijangkau untuk menemukan bangkai pesawat di 
dasar laut kak 
P : Nah coba kamu ceritakan kembali maksud dari soal tersebut menggunakan 
kata-katamu sendiri 
I-21 : Pertama, yang diketahui nelayan mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 25 
m untuk mencari bangkai pesawat di dasar laut, lalu kedalaman laut yang diselami 
oleh nelayan itu 20 m. Lalu yang ditanyakan luas daerahnya berati luas daerah 





Dari petikan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-21 sudah 
mampu menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 serta 
mampu menceritakan kembali maksud dari soal tersebut dengan bahasanya 
sendiri maka dari itu subjek I-21 memenuhi indikator 1. 
b. Tahap membuat atau menyusun model matematika 
1)Analisis Hasil Tes 
Dari Gambar 4.14 dapat dipahami bahwa subjek I-21 sudah mampu 
menuliskan simbol-simbol untuk mengerjakan soal. Dan di jawaban tertera rumus 
phytagoras untuk mencari jari-jari dan luas lingkaran dengan benar. Jadi dari hasil 
analisis dapat dipahami bahwa subjek I-21 memenuhi indikator 2. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Berikut ini adalah hasil petikan wawancara dengan subjek I-21 pada tahap 
membuat dan menyusun model matematika. 
P : Konsep Matematika apa yang menurut kamu dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
I-21 : Mencari alas dulu kak dengan rumus phytagoras. Setelah diketahui baru 
mencari luas daerahnya berbentuk lingkaran 
Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas bahwa subjek I-21 dapat 
menyebutkan konsep yang digunakan dengan menyebutkan rumus yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan soal yaitu theorema phytagoras dan luas 
lingkaran. Jadi dapat dipahami bahwa subjek I-21 memenuhi indikator 2. 





1)Analisis Hasil Tes 
Dilihat dari Gambar 4.14 bahwa subjek I-21 mampu membuat langkah 
memilih strategi memecahkan masalah dengan mencari jari-jari lingkaran terlebih 
dahulu setelah itu mencari luas daerah yang berbentuk lingkaran. Pada jawaban 
subjek I-21 sudah menyebutkan rumus dengan benar dan hasil akhirnya juga 
benar, jadi dapat dipahami bahwa subjek I-21 mampu memenuhi indikator 3. 
2)Analisis Petikan wawancara 
P : Setelah mengetahui apa yang ditanyakan pada soal lalu bagaimana rencanamu 
dalam menyelesaikan soal nomor 2? 
I-21 : Langkah yang pertama saya laukukan adalah mencari jari-jarinya dulu kak, 
kan di soal yang diketahui sisi miring dan tegak, jadi saya mencari sisi alasnya, 
setelah sudah diketahui alasnya saya mencari luas daerah yang berbentuk 
lingkaran. 
P : Apakah kamu mengaitkan hubungan antarkonsep dalam menyelesaikan 
masalah? 
I-21 : Iya Kak, saya menghubungkan antara rumus phytagoras dengan luas 
lingkaran. 
P : Lalu apakah kamu memahami pekerjaan yang sudah kamu lakukan? 
I-10 : Iya kak, saya paham betul apa yang saya kerjakan 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dipahami bahwa subjek I-21 sudah 
mampu memilih strategi apa yang akan dilakukan dalam menyelesaikan soal yaitu 
dengan mencari salah satu data yang belum diketahui dan subjek I-21 sudah 





akhirnyapun benar. Maka dapat dipahami bahwa subjek I-21 memenuhi indikator 
3. 
d. Tahap menjelaskan dan memeriksa kembali jawaban 
1)Analisis Hasil Tes 
Berdasarkan Gambar 4.14 dapat dipahami bahwa subjek I-21 sudah mampu 
memeriksa kembali jawabannya dengan menuliskan hasil dari keseluruhan 
jawaban serta sudah mengecek kembali masing-masing dari proses 
penyelesaiannya. Jadi subjek I-21 memenuhi indikator 4. 
2)Analisis Petikan Wawancara 
Di bawah ini adalah hasil wawancara dengan subjek I-21 pada tahap memeriksa 
kembali jawaban. 
P : Dapatkah kamu menjelaskan garis besar proses yang kamu kerjakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
I-21 : Itu kak saya cari jari-jarinya dulu yaitu x, Kak kan belum diketahui baru 
setelah itu mencari luas daerah dengan rumus luas lingkaran 
P : Sudah dicek belum langkah-langkahnya? 
I-10 : Udah Kak 
P : Lalu menurutmu hasilnya betul atau tidak? 
I-10 : Alhamdulillah betul Kak 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pada soal nomor 2 subjek I-21 





menuliskan kesimpulan jawaban serta mengecek kembali apakah prosesnya sudah 
betul atau belum. Jadi subjek I-21 memenuhi indikator 4. 
B. Pembahasan 
1. Klasifikasi Gaya Belajar 
Berdasarkan penelitian, diperoleh data bahwa dari 30 peserta didik kelas 
VIII I SMP Negeri 2 Adiwerna hanya 15 anak yang mengisi angket gaya belajar 
dikarenakan pembelajaran di sekolah masih menggunakan daring akibat dari 
Covid-19. Dari 30 peserta didik tersebut hanya 15 anak yang mengisi dan 15 anak 
yang lainnya tidak mengisi angket tersebut seperti diketahui ada beberapa hal 
yang menjadi kendala dalam pengambilan data pada peserta didik seperti 
terkendala jaringan, ada peserta didik yang tidak memiliki handphone, dan ada 
yang tidak memiliki kuota. 
Maka dari hasil penelitian diperoleh 15 peserta didik yang mengisi angket 
gaya belajar diantaranya yang memiliki gaya belajar Visual ada 5 peserta didik, 
untuk gaya belajar Auditorial ada 6 peserta didik, dan ada 4 peserta didik yang 
memiliki gaya belajar kinestetik. Hal tersebut menandakan bahwa dari 15 peserta 
didik di kelas VIII I didominasi oleh peserta didik yang memiliki gaya belajar 
auditorial. Hal ini dikarenakan sebagian besar peserta didik dalam menjawab 
angket mendominasi pada jawaban gaya belajar auditorial, jadi dapat dipahami 
bahwa dalam pembelajaran di kelas peserta didik lebih banyak menggunakan 






Dari masing-masing gaya belajar peserta didik diperoleh informasi dari hasil 
tes kemampuan pemecahan masalah yaitu dari 5 peserta didik yang memiliki gaya 
belajar visual didapatkan kemampuan peserta didik 2 rendah, 2 sedang, dan 1 
tinggi. 6 peserta didik yang memiliki gaya belajar auditorial diantaranya memiliki 
kemampuan 2 rendah dan 4 sedang. Dan dari peserta didik yang memiliki gaya 
belajar kinestetik diantaranya 3 peserta didik yang memiliki kemampuan sedang 
dan 1 tinggi. 
2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik 
Tiap Gaya Belajar 
Deskripsi untuk kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
untuk tiap gaya belajar dengan tingkat kemampuan peserta didik yang berbeda-
beda dapat dideskripsikan dan dibahas sebagai berikut. 
a. Kemampuan Pemecahan Masalah untuk Gaya Belajar Visual 
Pada penelitian ini, subjek wawancara untuk kemampuan pemecahan 
masalah tipe visual dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi adalah subjek 
I-10, untuk sedang adalah subjek I-08, dan untuk yang berkemampuan rendah 
adalah subjek I-25. Berdasarkan hasil penelitian dapat kita pahami bahwa peserta 
didik visual yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi dan sedang 
mampu memecahkan masalah melalui empat tahap, namun untuk peserta didik 
visual dengan kemampuan pemecahan masalah rendah hanya mampu melalui 2 
dari empat tahap pemecahan masalah. 
Pada tahap memahami masalah, peserta didik tipe visual dengan 





apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada masalah dan mampu menjelaskan 
masalah sesuai dengan kalimat dan bahasa sendiri. Boneva & Mihova (2011) 
menyatakan bahwa orang-orang visual memiliki karakteristik salah satunya teliti 
terhadap detail. Hal ini berarti bahwa peserta didik visual teliti terhadap apa yang 
dikerjakan sehingga dalam mengerjakan permasalahan peserta didik visual 
memungkinkan memahami konsep yang dituliskan dengan menuliskan kembali 
apa yang diketahui dan ditanyakan. 
Pada tahap membuat atau menyusun model matematika, peserta didik yang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi dan sedang sudah mampu 
membuat dan menyusun model matematika dengan mampu menggambarkan  
sebuah segitiga dan mampu mengurutkan informasi. Hal ini seperti yang 
dikatakan Boneva & Mihova (2011) salah satu ciri peserta didik dengan gaya 
belajar visual adalah perencana yang baik sehingga memungkinkan peserta didik 
dengan gaya belajar visual mampu membuat rencana pnyelesaian dengan baik. 
Peseta didik visual dengan kemampuan pemecahan masalah rendah hanya 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Peserta didik 
visual dengan kemampuan pemecahan masalah rendah belum mampu menyusun 
model matematika dengan benar. Hal ini disebabkan karena siswa kurang teliti 
dalam mengerjakannya. Pada kasus tertentu, peserta didik visual dengan 
kemampuan pemecahan masalah rendah yaitu I-25 juga masih mengalami 
kesulitan dalam mengidentifikasi sub-tujuan. Hal ini disebabkan karena konsep 





Pada tahap memilih dan mengembangkan strategi permasalahan, peserta 
didik visual dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan sedang mampu 
melaksanakan semua strategi selama proses dan perhitungan yang berlangsung. 
Untuk peserta didik visual dengan kemampuan pemecahan masalah rendah belum 
mampu melaksanakan semua strategi selama proses dan perhitungan berlangsung. 
Hal ini disebabkan karena subjek salah dalam memilih strategi penyelesaian 
seperti yang dilakukan pada soal nomor 1 dan 2 sehingga subjek belum mampu 
melaksanakan rencana dan menentukan hasil akhir dengan benar. 
Pada kasus tertentu, peserta didik visual dengan kemampuan pemecahan 
masalah sedang juga belum mampu memilih dan mengembangkan strategi 
permasalahan dengan baik seperti pada saat mengerjakan soal nomor 1. Subjek I-
08 kurang teliti dalam memilih strategi permasalahan sehingga belum mampu 
mengembangkan permasalahan pada soal.  
Pada tahap menjelaskan dan memeriksa kembali kebenaran jawaban, peserta 
didik visual dengan kemampuan tinggi dan sedang sudah mampu memeriksa 
kembali jawaban yeng telah ditulis dengan mengecek kembali satu persatu 
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal dan hasil akhirnya benar. Hal ini 
seperti yang dikatakan oleh Deporter dan Hernacki (2013) salah satu ciri peserta 
didik visual adalah peserta didik yang teliti sehingga memungkinkan peserta didik 
visual untuk mengecek kembali informasi yang telah teridentifikasi dan 
perhitungan yang terlibat. 
Pada kasus tertentu, peserta didik visual dengan kemampuan sedang juga 





hasil akhirnya seperti pada saat mengerjakan soal nomor 1. Hal itu ditunjukkan 
karena peserta didik mungkin kurang teliti dalam menyelesaikan soal. Untuk 
peserta didik dengan kemampuan rendah juga belum memenuhi tahap memeriksa 
kembali jawaban karena hasil akhirnya masih salah. 
b. Kemampuan Pemecahan Masalah untuk Gaya Belajar Auditorial 
Pada penelitian ini, subjek wawancara untuk kemampuan pemecahan 
masalah tipe auditorial dengan kemampuan pemecahan masalah sedang adalah I-
27 dan subjek untuk kemampuan pemecahan masalah rendah adalah I-18. 
Berdasarkan hasil analisis dapat dipahami bahwa peserta didik tipe auditorial 
dengan kemampuan pemecahan sedang mampu memecahkan masalah melalui 
empat tahap pemecahan, sedangkan yang berkemampuan rendah tidak memenuhi 
empat tahap pemecahan. 
Pada tahap memahami masalah, peserta didik auditorial dengan kemampuan 
sedang sudah mampu menuliskan apa saja yang diketahui pada soal dan apa yang 
ditanyakan serta mampu menjelaskan permasalahan yang ada dengan 
menggunakan bahasa sendiri. Subjek auditorial dengan kemampuan pemecahan 
masalah sedang mampu menuliskan kembali pertanyaan pada lembar jawaban, 
sulit diprediksi apakah subjek I-27 mampu memahami masalah dengan baik. 
Namun pada saat diwawancarai subjek I-27 memang sudah mampu menyebutkan 
apa yang ditanyakan dan yang diketahui pada soal dengan bahasanya sendiri 
dengan lancar. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Depoter dan Hernacki 
(2013) peserta didik auditorial merasa kesulitan dalam menulis tapi hebat dalam 





Sementara pada kasus lain, yakni subjek I-18 peserta didik auditorial dengan 
kemampuan pemecahan masalah rendah belum mampu menuliskan apa yang 
diketahui dan yang ditanyakan pada soal, pada saat diwawancaraipun sama. 
Subjek I-18 belum mampu menyebutkan permasalahan pada soal dengan 
bahasanya sendiri baik pada soal nomor 1 maupun soal nomor 2. 
Pada tahap membuat dan menyusun model matematika, peserta didik 
auditorial dengan kemampuan sedang sudah mampu membuat gambar atau objek 
dari permasalahan yang ada dengan benar. Sehingga dapat dipahami bahwa subjek 
I-27 sudah memenuhi indicator membuat dan menyusun model pembelajaran pada 
kedua soal. Namun pada kasus tertentu peserta didik auditorial dengan 
kemampuan pemecahan masalah rendah belum menuliskan secara benar model 
matematika yang digunakan untuk mengerjakan kedua soal sehingga dapat 
dipahami bahwa subjek I-18 belum memenuhi indicator yang kedua. 
Pada tahap memilih dan mengembangkan strategi permasalahan, peserta 
didik auditorial dengan kemampuan masalah sedang sudah mampu memilih serta 
mengembangkan strategi permasalahan dengan baik namun pada soal nomor 2 
strategi yang digunakan masih salah. Pada kasus lain peserta didik auditorial 
dengan kemampuan rendah belum mampu menuliskan serta mengembangkan 
strategi yang digunakan dalam menyelesaikan kedua soal. Hal ini menunjukkan 
bahwa subjek I-18 tidak memenuhi indicator yang ketiga. 
Pada tahap menulis dan memeriksa kembali jawaban, peserta didik 
auditorial dengan kemampuan sedang subjek mampu melaksanakan tahap 





teridentifikasi dan perhitungan yang terlibat. Subjek I-27 mampu menuliskan 
kembali jawaban dengan mengecek langkah-langkah permasalahan dengan baik. 
Sementara itu peserta didik auditorial dengan kemampuan pemecahan masalah 
rendah belum mampu memeriksa jawaban dengan benar. 
c. Kemampuan Pemecahan Masalah untuk Gaya Belajar Kinestetik 
Pada penelitian ini, subjek wawancara untuk kemampuan pemecahan 
masalah tipe kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi adalah I-21 
dan sedang adalah I-14. Berdasarkan hasil analisis Dapat diketahui bahwa peserta 
didik tipe kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu 
memecahkan masalah melalui empat tahap pemecahan Polya, namun untuk siswa 
kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah sedang pada soal nomor 1 
hanya mampu melalui satu dari empat tahap dan untuk soal nomor 2 mampu 
memenuhi 4 tahap. 
Pada tahap memahami masalah, peserta didik tipe kinestetik dengan 
kemampuan pemecahan masalah tinggi dan sedang mampu mengetahui apa saja 
yang diketahui dan ditanyakan pada soal dan mampu menjelaskan masalah sesuai 
dengan kalimat dan bahasa sendiri. Peserta didik kinestetik cenderung menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dengan menulis soal kembali dengan kata-kata 
yang sama persis. Namun, ketika diwawancarai melalui wawancara, peserta didik 
kinstetik mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan baik dan 
mampu menjelaskan masalah dengan menggunakan kalimat dan bahasa sendiri. 
Pada tahap membuat dan menyusun model matematika, peserta didik 





membuat arah mata angin, mengidentifikasi sub-tujuan dengan benar, dan 
mengurutkan informasi. Menurut DePorter & Hernacki (2013) siswa dengan gaya 
belajar kinestetik lebih mudah menyerap infomasi dengan praktek langsung. Pada 
kasus lain peserta didik kinestetik dengan kemampuan sedang belum mampu 
membuat dan menyusun model matematika dengan benar pada soal nomor 1 hal 
ini karena peserta didik belum paham bagaimana strategi yang digunakan untuk 
menjawab soal nomor 1. 
Pada tahap memilih dan mengembangkan strategi permasalahan, peserta 
didik kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan sedang 
mampu melaksanakan semua strategi selama perhitungan berlangsung dan 
mendapatkan hasil akhir yang tepat. Namun pada kasus tertentu, siswa kinestetik 
dengan kemampuan pemecahan masalah sedang yaitu subjek I-14 belum mempu 
melaksanakan rencana dengan baik seperi pada soal nomor 1. Hal ini terjadi 
karena I-14 salah dalam pemilihan strategi ketika membuat rencana sehingga 
tidak dapat melaksanakan rencana yang benar. 
Pada tahap melihat dan memeriksa kembali jawaban, peserta didik 
kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu memecahkan 
masalah melalui tahap melihat kembali dengan mengecek kembali informasi 
penting yang telah teridentifikasi, mengecek perhitungan yang terlibat, dan 
menggunakan alternatif penyelesaian yang lain. Sedangkan, siswa dengan tipe 
gaya belajar kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah sedang belum 









Berdasarkan penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian, dari 30 peserta didik kelas VIII I diperoleh 
hanya 15 peserta didik yang mengisi angket gaya belajar dan mengisi 
tes. Terdapat 5 peserta didik yang memiliki gaya belajar visual, 6 
peserta didik memiliki gaya belajar auditorial, dan 4 peserta didik yang 
memiliki gaya belajar kinestetik. Hal ini menandakan sebagian dari 
siswa kelas VIII I mendominasi gaya belajar auditorial. 
2. Peserta didik visual dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan 
sedang, auditorial dengan kemampuan pemecahan masalah sedang, dan 
kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan sedang 
mampu melaksanakan empat tahap pemecahan masalah menurut Polya. 
Sedangkan untuk peserta didik visual dengan kemampuan pemecahan 
masalah rendah, auditorial dengan kemampuan pemecahan masalah 
rendah dan kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah rendah 
hanya mampu melaksanakan satu tahap pemecahan masalah Polya. 
Pada tahap memahami masalah, peserta didik visual, auditorial 
dan kinestetik dengan kemampuan pemecahan tinggi, sedang, dan 
rendah mampu mengetahui informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dan mampu menjelaskan masalah menggunakan kalimat dan bahasa 





sedang juga mampu mengkomunikasikan informasi yang diketahui 
dengan menggunakan gambar. 
Pada tahap membuat dan menyusun model matematika, peserta 
didik visual dan kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah 
tinggi dan sedang dan peserta didik auditorial dengan kemampuan 
pemecahan masalah sedang mampu menggambar arah mata angina dan 
segitiga, mengidentifikasi sub-tujuan dan mengurutkan informasi. 
Namun pada peserta didik visual dan auditorial dengan kemampuan 
pemecahan masalah rendah hanya mampu mengidentifikasi sub-tujuan 
dan mengurutkan informasi. Hal ini terjadi karena konsep theorem 
phytagoras kedua kelompok masih lemah. 
Pada tahap memilih dan mengembangkan strategi permasalahan 
hanya peserta didik visual dan kinestetik dengan kemampuan 
pemecahan masalah tinggi dan sedang dan peserta didik auditorial 
dengan kemampuan pemecahan masalah sedang yang mampu 
melaksanakan semua strategi selama proses dan perhitungan 
berlangsung. Sedangkan untuk peserta didik visual dan auditorial 
dengan kemampuan pemecahan masalah rendah belum mampu 
melaksanakan semua strategi selama proses dan perhitungan 
berlangsung. Hal ini terjadi karena kedua kelompok kurang teliti ketika 
melaksanakan perhitungan dan salah pemilihan strategi ketika membuat 
rencana sehingga menyebabkan kedua kelompok mendapatkan hasil 





Pada tahap menjelaskan dan memeriksa kembali kebenaran 
jawaban, peserta didik visual dengan kemampuan pemecahan tinggi dan 
sedang, peserta didik auditorial dengan kemampuan sedang, dan peserta 
didik kinestetik dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan 
sedang mampu mengecek semua informasi penting yang telah 
teridentifikasi dan mengecek perhitungan yang terlibat. Untuk peserta 
didik visual dan auditorial dengan kemampuan pemecahan masalah 
sedang dan rendah belum mampu melaksanakan tahap melihat kembali 
karena merasa jawaban sudah benar namun ternyata masih salah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka penelitian 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi calon peneliti, sebaiknya untuk lebih teliti dalam menentukan jenis 
penelitian, kajian teori dan rumusan masalah agar dapat menghasilkan hasil 
penelitian yang matang dan lebih baik serta mengurangi hambatan yang terjadi 
ketika proses pembelajaran. Selain itu perlu dilakukan penelitian lanjutan 
tentang macam-macam kemampuan pemecahan masalah. 
2. Bagi guru atau calon guru, agar lebih memerhatikan perbedaan tingkat 
kemampuan pemecahan masalah matematika dalam pembelajaran, khususnya 
dalam melatih menyelesaikan soal dan lebih memperhatikan peserta didik 
dengan kemampuan pemecahan masalah rendah maupun sedang agar 





3. Bagi peserta didik, agar lebih mampu menumbuhkan motivasi belajar serta 
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Lampiran 1. Daftar Nama Peserta Didik Kelas VIII I 
NO Nama Peserta Didik KODE 
1 AHMAD REZZA AULIA I-01 
2 ALIF MAHDIYANI I-02 
3 ALIF NURHIDAYAT I-03 
4 ARDINA RAHMA AULIA I-04 
5 BAGUS ANGGA HANA F I-05 
6 DANI MAULANA I-06 
7 DIAZ FAJAR ARIFA’I I-07 
8 HARYITNO I-08 
9 IKA ALVIANA BRILLIANT I-09 
10 KARENNINA I-10 
11 LIA AMALIA I-11 
12 LUTFIYA RAMADHANI I-12 
13 MAHARANI PUTRI I-13 
14 MELINDA FITRIANI I-14 
15 MOHAMAD IBNU RAFI I-15 
16 MOHAMAD SYAHRUL G I-16 
17 MOHAMMAD ALFARISKI  I-17 
18 MIFTAH ABDUL ROZAK I-18 
19 MUHAMAD JOFA A I-19 
20 MUHAMMAD SOLEMAN I-20 





22 NEISYA FEBRIANIS AFIR I-22 
23 NUR LAELA I-23 
24 PUTRI KIRANI KHOFIFAH I-24 
25 RAHEL DWI H I-25 
26 SHINTA LARASATI I-26 
27 TEGAR AKBAR I-27 
28 VANI RAHMADANI I-28 
29 WIDYA NURANTIKA I-29 







Lampiran 2. Hasil Angket Gaya Belajar Peserta Didik 
No. Kode Siswa 
Skor 
Gaya Belajar 
V A K 
1 I-01 26 20 21 Visual 
2 I-02 - - - - 
3 I-03 - - - - 
4 I-04 - - - - 
5 I-05 20 16 27 Kinestetik 
6 I-06 - - - - 
7 I-07 - - - - 
8 I-08 28 20 16 Visual 
9 I-09 18 16 24 Kinestetik 
10 I-10 25 18 16 Visual 
11 I-11 - - - - 
12 I-12 18 25 19 Auditorial 
13 I-13 - - - - 
14 I-14 18 24 28 Kinestetik 
15 I-15 - - - - 
16 I-16 18 25 19 Auditorial 
17 I-17 - - - - 
18 I-18 17 27 20 Auditorial 
19 I-19 - - - - 
20 I-20 18 26 17 Auditorial 
21 I-21 19 22 27 Kinestetik 
22 I-22 26 20 21 Visual 
23 I-23 - - - - 
24 I-24 18 25 19 Auditorial 
25 I-25 28 18 14 Visual 
26 I-26 - - - - 





28 I-28 - - - - 
29 I-29 - - - - 








Lampiran 3. Kisi-kisi Instrumen Angket Gaya Belajar 
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET GAYA BELAJAR 
No.  Indikator No. Butir 
Jumlah 
pertanyaan 
1.  Gaya Belajar Visual   
 a. Belajar dengan visual 1,2 2 
 b. Mengerti baik posisi, bentuk, 
angka, dan warna 
3 1 
 c. Rapi dan teratur 4,5 2 
 d. Tidak terganggu dengan 
keributan 
6 1 
 e. Sulit menerima instruksi verbal 7,8 2 
2.  Gaya Belajar Auditorial   
 a. Belajar dengan cara mendengar 9 1 
 b. Baik dalam aktivitas lisan 10,11 2 
 c. Memiliki kepekaan terhadap 
musik 
12 1 
 d. Mudah terganggu dengan 
keributan 
13,14 2 
 e. Lemah dalam aktivitas visual 15,16 2 
     
3.  Gaya Belajar Kinestetik   
 a. Belajar dengan aktivitas fisik 17,18 2 
 b. Peka terhadap ekspresi dan 
bahasa tubuh 
19 1 
 c. Berorientaasi pada fisik dan 
banyak bergerak 
20,21 2 
 d. Suka coba-coba dan kurang rapi 22 1 
 e. Lemah dalam aktivitas verbal 23,24 2 






Lampiran 4. Instrumen Angket Gaya Belajar 
INSTRUMEN ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Di bawah ini telah disediakan pernyataan dengan beberapa alternatif pilihan. 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling cocok dengan keadaan/perasaan Saudara 
dengan memberi tanda (√) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan  : SL(Selalu), SR(Sering), JR(Jarang), dan TP(Tidak Pernah) 
No. Pernyataan 
Alternatif Pilihan 
SL SR JR TP 
1. Saya lebih suka melihat gambar dan membaca 
rumus sendiri daripada mendengar penjelasan 
dari guru atau teman 
    
2. Ketika mengerjakan soal matematika, saya 
membayangkan buku catatan matematika dalam 
pikiran saya 
    
3. Saya lebih mudah memahami materi pelajaran 
matematika ketika guru mengajar menggunakan 
media pembelajaran 
    
4. Mudah bagi saya untuk membaca buku 
matematika milik saya karena tulisan saya rapi 
dan teratur 
    
5. Setelah selesai belajar, saya merapikan buku, 
pensil, dan alat tulis lainnya 
    
6. Tidak sulit bagi saya untuk belajar matematika 
atau pelajaran lain di tempat-tempat ramai 
    
7. Saya lupa dengan apa yang disampaikan guru 
jika saya tidak mencatatnya 





8. Ketika mencari informasi tentang sesuatu, saya 
lebih senang membacanya sendiri 
    
9. Saya membaca buku dengan suara keras     
10. Belajar matematika menyenangkan sekali bagi 
saya ketika ada kesempatan untuk berdiskusi 
    
11. Ketika menyampaikan pendapat atau menjawab 
pertanyaan, saya terbiasa berbicara dengan cepat 
    
12. Saya dapat belajar dengan baik sambil 
mendengarkan musik 
    
13. Sulit bagi saya untuk belajar matematika atau 
pelajaran lain di tempat-tempat ramai 
    
14. Saya merasa terganggu jika ada teman yang 
berbicara ketika saya sedang memperhatikan 
guru menjelaskan 
    
15. Mata saya mudah lelahketika membaca buku 
teks matematika untuk waktu yang lama 
    
16. Saya kesulitan membaca tulisan yang kecil 
ketika meminjam catatan matematika teman 
    
17. Saat guru menerangkan pelajaran matematika, 
saya memeainkan benda yang ada di dekat saya 
    
18. Ketika belajar matematika saya 
menghafalkannya dengan cara berjalan atau 
menggerak-gerakkan kaki atau tangan 
    
19. Saya peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh 
orang di sekitar saya 
    
20. Ketika belajar matematika di kelas, sangat sulit 
bagi saya untuk duduk diam dalam waktu yang 
lama 
    
21.  Saya lebih mudah belajar matematika dengan 
cara mempratikannya 





22. Tulisan tangan saya tidak rapi dan catatan saya 
tidak teratur 
    
23.  Teman diskusi saya kesulitan untuk memahami 
apa yang saya sampaikan 
    
24. Ketika menyampaikan pendapat, saya bisa 
berbicara dengan lambat dan diikuti dengan 
gerakan tangan untuk mempertegas pendapat 
    
 
 









Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA PESERTA DIDIK 
 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Adiwerna 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Teorema Phytagoras 


















Siswa dapat menuliskan 
apa yang diketahui dari 
masalah yang diberikan 
1 dan 2 
(Uraian) 
Siswa dapat menuliskan 
apa yang ditanya dari 
masalah yang diberikan 
2. Membuat atau 
menyusun model 
matematikanya 
Siswa dapat menuliskan 
model matematika dalam 
bentuk simbol, gambar 
maupun kata-kata dari 
masalah yang diberikan 





Siswa dapat menentukan 
strategi yang akan 
digunakan dalam 
menyelesaikan masalah 
Siswa dapat membuat 
hubungan dari data yang 






Siswa dapat membuat 
perhitungan dengan 
menggunakan konsep atau 








perhitungan sesuai dengan 
permasalahan asal 
Siswa dapat memeriksa 









Lampiran 6. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Theorema Phytagoras 
Kelas/Semester : VIII / 2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
Petunjuk: 
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor presensi pada lembar jawab 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum anda menjawab 
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 
4. Kerjakan soal uraian berikut beserta langkahnya dimulai (diketahui, ditanyakan, 
dan dijawab serta kesimpulan) 
5. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada guru. 
Jawablah soal berikut beserta langkah-langkahnya! 
1. Suatu hari Dimas dan Ilham merencanakan akan berlibur ke pantai. Dimas 
menjemput Ilham untuk bersama-sama ke pantai. Rumah Dimas berada di sebelah 
barat rumah Ilham dan pantai yang akan mereka kunjungi terletak tepat di sebelah 
utara rumah ilham. Jarak rumah Dimas dan Ilham adalah 15km, sedangkan jarak 
antara rumah Ilham ke pantai adalah 20km, jika kecepatan rata-rata sepeda motor 
Ilham adalah 30km/jam, tentukan selisish waktu yang ditempuh Dimas antara 
menjemput Ilham dengan langsung berangkat sendirian ! 
2. Seorang nelayan dari tim SAR mengaitkan dirinya pada tali sepanjang 25m untuk 
mencari sisa-sisa bangkai pesawat di dasar laut. Laut diselami memiliki 
kedalaman 20m dan dasarnya rata. Berapakah luas daerah yang mampu dijangkau 







Lampiran 7. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
NO. Jawaban Indikator Skor 
1. Diketahui : 
Jarak rumah Dimas dan Ilham= 15km 
Jarak rumah Ilham ke pantai=20km 











































 Ditanya : Selisih waktu yang ditempuh 
Dimas, antara menjemput Ilham dengan 
langsung berangkat ke pantai sendirian? 
 Jawab : 
             U                                P 
 
B                    T                         20km 
 
 
            S             D      15km    I 
Keterangan : 
U = Arah Utara       P=Pantai 
B = Arah Barat       D=Rumah Dimas 
S = Arah Selatan     I=Rumah Ilham 
T = Arah Timur 
2 dan 3 
 Cari jarak D ke P 
𝐷𝑃2 = 𝐼𝐷2 + 𝐼𝑃2 
= 152 + 202 
= 225 + 400 
= 625 
𝐷𝑃  = √625 
= 25km 

























































                     50 





























= 50 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
Selisih waktu = 70-50 
                       = 20 menit 
 Jadi, selisih waktu yang ditempuh 
Dimas, antara menjemput Ilham dengan 
langsung berangkat ke pantai sendirian 
adalah 20 menit 
4 
2.  Diketahui = 
Sisi miring = 25m 
























 Ditanya = Berapa luas daerah yang dapat 
dijangkau oleh penyelam tersebut? 
 Jawab = 
                    
 





2 dan 3 
 Mencari panjang jari-jari (r)=Sisi Alas 
Dengan 
Sisi Miring(M) = 25m 
Sisi Tegak(T )= 20m 
 𝑟2  = 𝑀2 − 𝑇2 
= 252 − 202 
= 625 − 400 
= 225 






𝑟   = √225 








           40 
 
 
                       50 
 Luas Daerah = Luas Lingkaran adalah: 
Dengan π=3,14 
𝐿  = 𝜋 × 𝑟2 
= (3,14) × (152) 
= (3,14) × 225 
= 706,5 𝑚2 
 Jadi Luas daerah dasar laut yang dapat 
dijangkau oleh penyelam adalah 
seluas706,5 𝑚2 
4 






Lampiran 8. Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
NO KODE NILAI KETERANGAN 
1 I-10 100 TINGGI 
2 I-21 98 TINGGI 
3 I-05 78 SEDANG 
4 I-14 80 SEDANG 
5 I-12 76 SEDANG 
6 I-27 80 SEDANG 
7 I-01 74 SEDANG 
8 I-16 72 SEDANG 
9 I-09 72 SEDANG 
10 I-08 78 SEDANG 
11 I-24 64 SEDANG 
12 I-22 40 RENDAH 
13 I-18 36 RENDAH 
14 I-25 50 RENDAH 







Lampiran 9. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan subjek penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling 
yaitu mengambil subjek dengan pertimbangan tertentu. Akan dipilih masing-
masing subjek dari tiap tingkatan yang diambil berdasarkan nilai maksimal untuk 
kelompok tinggi, nilai tengah untuk kelompok sedang dan nilai minimal untuk 
kelompok rendah karena untuk mengetahui karakteristik yang signifikan dari tiap 
kelompok. 
Menurut Arikunto (2016:299), Untuk menentukan kelompok tinggi, 
sedang, rendah maka peneliti menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi  
nilai tes uraian. 








?̅? = 69,53 

























= 69,53 + 18,6 
=88,13 
≈ 88 
Kelompok rendah =?̅? - SD 
= 69,53 – 18,6 
=50,93 
≈ 51 
Kriteria batas kelompok subjek penelitian 
Kelompok Batas 
Tinggi x ≥ 88 
Sedang 51 < x <88 
Rendah x ≤ 51 
Keterangan : x =  nilai tes kemampuan pemecahan masalah 
Berdasarkan nilai tes kemampuan komunikasi  matematis, maka diperoleh 
subjek penelitian sebagai berikut: 
No. Gaya Belajar dengan 
Tingkat KPM 
Subjek Kode Subjek 
1. Visual KPM Rendah Rahel Dwi H I-25 
2. Visual KPM Sedang Haryitno I-08 
3. Visual KPM Tinggi Karennina I-10 
4. Auditorial KPM Rendah Muftah Abdul Rojak I-18 
5. Auditorial KPM Sedang Tegar Akbar I-27 












Lampiran 10. Pedoman Wawancara 
KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
















1 Apa saja yang diketahui pada 
soal? 
2. Menuliskan 
apa yang ditanya 
pada soal 







3 Coba kamu ceritakan 
kembali maksud dari soal 
tersebut menggunakan kata-
katamu sendiri 






4 Konsep matematika apa yang 






















6 Apakah kamu mengaitkan 








7 Apakah kamu memahami 
















8 Dapatkah kamu menjelaskan 
secara garis besar proses 
kamu menyelesaikan 
masalah tersebut? 
9 Apakah hasil yang diperoleh 
tersebut telah sesuai dengan 







10 Apakah kamu mengecek 
kembali jawaban dari setiap 
langkah yang kamu 
gunakan? 








Lampiran 11. Hasil Wawancara dengan Masing-masing Subjek 
 
Wawancara Langsung dengan Subjek I-25 (Visual KPM Rendah) 
 
 
Wawancara Online menggunakan Aplikasi Whatsapp Voice Note 






Wawancara Langsung dengan Subjek I-10 (Visual KPM Tinggi) 
 
 
Wawancara Online menggunakan Aplikasi Whatsapp Voice Note 






Wawancara Online menggunakan Aplikasi Whatsapp Voice Note 
Subjek I-27 (Auditorial KPM Sedang) 
 
 






Wawancara Online menggunakan Aplikasi Whatsapp Voice Note 












































































































































Lampiran 19. Jurnal Bimbingan Dosen Pembimbing 2 
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